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Intisari 
Pesantren salah satu lembaga pendidikan yang lebih condong 
mengajarkan nilai keagamaan namun juga memberikan ilmu pengetahuan 
umum sehingga pesantren memiliki sumbangsih pada dunia pendidikan. 
Belajar dipesantren memiliki kekhasan tersendiri bagi para santri dimana 
mereka belajar sekaligus tinggal dipesantren jauh dari orangtua.Dari 
fenomena yang ada peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada 
santri yang baru masuk pesantren dan mengalami berbagai masalah selama 
tinggal dilingkungan pesantren bagaimana mereka dapat bertahan dan 
tetap optimis dalam mejalankan atau melanjutkan hidupnya. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel self-efficacy dan 
hardiness dengan optimisme santri di pesantren.Jenis penelitian ini yaitu 
penelitian kuantitatif  korelasional. Alat pengumpulan data mengguunakan 
skala self-efficacy,skala hardiness dan skala optimisme. Subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 100 santri putri berusia 15 – 18 tahun dengan 
menggunakan metode analisis regresi berganda. Dengan hasil uji F 73,335 
dengan signifikasi 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara self-efficacy dan hardiness dengan 
optimisme santri di pesantren An-nur II Bululang kabupaten malang 
sehingga hipotesis diterima. 
Kata Kunci : Self Efficacy, Hardiness, optimisme, Santri 
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Abstract  
Pesantren is an educational institution that is more inclined to teach about 
religious values but also provides general knowledge so that pesantren also has a 
contribution to the world of education. Studying in the pesantren has its 
uniqueness for the students where they both study and live in the pesantren far 
from their parents. From the existing phenomenon, researchers are interested in 
researching students who have just entered the pesantren and experience various 
problems while living in the pesantren environment, how they can survive, and 
remain optimistic in carrying out or continuing their lives. The purpose of this 
study was to determine the relationship between self-efficacy and hardiness 
variables with the optimism of the students in Islamic boarding schools. This type 
of research is correlational quantitative research. The data collection tools used a 
self-efficacy scale, hardiness scale, and optimism scale. Subjects in this study 
were 100 female students aged 15 to 18 years using multiple regression analysis 
methods. With the results of the F test 73.335 with a significance of 0.000 <0.05, 
this shows that there is a significant relationship between self-efficacy and 
hardiness with the optimism of students at the Islamic boarding school An-nur II 
Bululawang Malang so that the hypothesis is accepted. 
Keywords : Self-efficacy , hardiness , optimism , snatri 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang mengajarkan 
tentang nilai-nilai keagamaan. Walaupun sistem pembalajaran lebih 
condong mengajarkan nilai agama pesantren juga memberikan 
pengetahuan umum sehingga pesantren juga  memiliki  sumbangsih pada 
dunia pendidikan. Pesantren juga disebut dengan pondok yang mana 
pondok merupakan tempat tinggal para santri selama menuntut ilmu 
(Dhofier, 2011). Belajar dipesantren memiliki kekhasan tersendiri bagi 
para santrinya dimana mereka belajar dan tinggal dipesantren jauh dari 
rumah, orangtua. Selain itu tinggal dipesantren juga harus dapat mematuhi 
semua peraturan yang ada baik kedisplinan, kebersihan dan mengikuti 
berbagai kegiatan yang ada diponodk pesantren.  
Hasil penelitian Hendriani (2013), memberikan beberapa 
permasalahan yang ada dipondok pesantren, yang mana para santri baru 
masuk pesantren akan sulit beradaptasi dan menyesuaikan dirinya.  
Penyesuain ini akan sulit diterima oleh remaja yang baru memasuki tahun 
pertama sehingga banyak santri  yang keluar sebelum menyelesaikan 
pendidikannya dipesantren. Walaupun terkadang sebagian dari mereka ada 
beberapa yang tetap tinggal dan bertahan namun dengan keadaan yang 
terpaksa atau pasrah dengan keadaaan yang mereka alami. Sehingga 
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terkadang menimbulkan perilaku yang tidak terarah dan prestasi yang 
buruk akibat stress.Namun dengan begitu setiap orang tetap memiliki 
harapan dan pencapaian yang berbeda terhadap masa depan. Setiap orang 
akan memiliki jalannya masing-masing dalam mencapai sebuah harapan 
dan melewati setiap rintangan dan  permasalahan yang ada. Salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi adalah bagaimana sikap optimisme dapat 
tertanam dalam setiap individu. 
Berdasarakan wawancara yang saya lakukan pada tanggal 12 
november 2019 kepada ustdzah vivi (selaku pengurus pondok) beliau 
mengatakan bahwa peramasalahan umum yang terjadi yang terjadi pada 
santri yang baru masuk pesantren yaitu menangis ,telepon orangtua minta 
dijemput,berniat kabur dari pondok,membolos sekolah dan melanggar 
peraturan yang ada dipesantren. Hal tersebut dirasa sangat wajar karena 
hampir semua santri yang baru masuk akan mengalami fase tersebut. 
Mungkin karena memang yang biasa dekat dengan orangtuanya sekarang 
harus jauh, yang biasanya bebas keluar kemana sekarang tidak bisa dan 
untuk mengguanakan telephone juga dibatasi hanya untuk keperluan saja. 
Perubahan-perubahan kebiasaan tersebut mungkin mengakibatkan 
kurangnya kestabilan karena adanya penerimaan stress yang berlebih pada 
santri baru akibat perubahan situasi, keadaan lingkungan sekitar dan 
kebiasaan.  
Pada penelitian ini peneliti menentukan karakteristik subjek yaitu 
remaja putri berusia 15 – 18 tahun yang mana menurut Hurlock (2009) 
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pada fase ini akan banyak dialami pada masa remaja yang mana pada usia 
ini mereka ingin menentukan pilihan atas kehidupan dan masa depanya, 
kegiatan atau perilaku yang akan dilakukan pada masa remaja ini menjadi 
langkah awal demi kehidupan yang lebih baik bagi masa depan mereka. 
Pada masa remaja  ini mereka akan memilih keputusan pada kehidupanya 
dengan siapa mereka akan berteman dekat,berada dilingkungan yang 
bagaimana, akan membeli barang atau kebutuhan yang seperti apa dan 
dengan siapa ia akan menjalin kepercayaan. Pada fase ini remaja dituntut 
untuk memenuhi tugasnya dalam menitih karier dan mencapai tujuan masa 
depan. 
Dengan adanya hal tersebut indidvidu perlu menumbuhkan sikap 
optimis dalam dirinya untuk dapat mencapai suatu tujuan tersebut. Sikap 
optimis sangat diperlukan karena dengan optimis individu dapat 
melakukan berbagai cara untuk dapat melalui setiap rintangan yang ada 
dengan berfikir bahwa mereka mampu mengatasinya. Lopez dan Synder 
(2003) berpendapat bahwa optimisme merupakan suatau pengaharapan 
yang akan dimiliki setiap individu untuk kearah kehidupan yang lebih 
baik. Dengan memiliki rasa optimis mereka akan mersa bahwa rintangan 
bukanlah sebuah penghalang untuk mewujudkan suatau harapan yang akan 
ia dapat. Sementara Duffy dkk (2002) mengatakan bahwa, dengan optimis 
individu akan mengatehui apa yang ingin ia capai, hal tersebut akan dapat 
membuat individu dengan mudah menyelesaikan setiap tahapan yang akan 
mereka lalui. Dapat disimpulkan bahwa seseorang yang optimis akan lebih 
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mudah untuk mencapai tujuan yang diharapkan karena mereka selalu 
merasa yakin bahwa dirinya mampu mencapai tujuan dalam hidupnya dan 
masa depan. Dalam pandnagan islam surah Al-Imran ayat 139 yang berisi 
tentang “ janganlah kamu bersikap lemah dan jangan pula kamu bersedih, 
padahal kamu adalah orang-orang yang paling tinggi derajatnya, jika kamu 
termasuk orang beriman” yang kita sebagai makhluk yang beriman tdiak 
boleh mudah merasa putus asa maupun psimis dalam menjalankan 
berbagai hal maka dari itu kalian harus selalu optimis dalam melaksanakan 
berbagai hal agar mendapatkan hasil yang diinginkan dengan baik maka 
semua akan terwujud. optimis juga diartikan sebagai sikap berbaik sangka 
(khusnudzon) yang mana mengajarkan kita untuk selalu berfikir postif 
dalam meraih kehidupan masa depan yang baik 
Memiliki rasa optimis akan dapat membawa hal positif dalam 
kehidupan seseorang yang masa sikap optimis ini sangat diperlukan santri 
dalam dirinya dalam mengatasi kesulitan-kesulitan untuk mencapai tujuan 
masa depan. Mengapa santri perlu memiliki Self - Efficacy karena dengan 
adanya Self - Efficacy pada setiap individu berarti mereka memeiliki 
keyakinan bahwa mereka mampu menghadapi setiap kesulitan yang ada, 
menjadikan semua masalah yang ada sebagai proses untuk dapat meraih 
kesuksesan dan optimis dalam menjalan setiap rintangan dengan baik demi 
mecapai harapan dan kehidupan masa depan kearah yang lebih baik. 
Dengan santri memiliki Self - Efficacy yang tinggi akan mampu membawa 
santri menghadapi berbagai masalah menjadi sebuah tantangan yang harus 
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dihadapi karena 72mereka memiliki keyakinan pada dirinya (Bandura 
2006).  Menurut Pajares dan Schunk (2001) menjelaskan mengenai bahwa 
seseorang yang memiliki Self - Efficacy yang tinggi akan menganggap 
bahwa permasalahan tersebut sebagai tantangan bukan ancaman. Secara 
umum dapat disimpulkan bahwa Self - Efficacy adalah keyakinan atau 
peneliaian diri seseorang atas kemampuannya dalam melalui berbagai 
rintangan dan permasalahan dalam hidupnya dengan baik. 
Selain itu Harlina, dkk (2011) juga menyatakan bahwa  munculnya 
optimisme masa depan dipengaruhi oleh adanya kepribadian hardiness 
pada diri seseorang tersebut.Yang mana hardiness ini akan dapat 
mempengaruhi sikap mereka dalam mengontrol setiap tindakan dan 
tingkah laku dalam menghadapi permasalahan yang ada pada dirinya baik 
dipesantren maupun dikehidupan selanjutnya. Menurut suntrock (2002)  
mengatakan bahwa hardiness merupakan suatu gaya kepribadian yang 
dikarakteristikan sebagai suatu komitmen, pengendalian dan persepsi 
terhadap berbagai masalah maupun ancaman sebagai tantangan yang harus 
dihadapi. Pada konsep hardiness ini sama halnya dengan kepribadian 
ketabahan yang mana dicirikan bahwa seseorang yang memiliki 
kepribadan hardiness mereka akan mampu mengubah suatu keadaan atau 
pandangan menjadi hal yang positif. Hardiness juga merupakan sebagai 
aspek keteguhan hati bagaimana seseorang tersebut dapat menerima setiap 
permasalahan yang terjadi dengan ikhlas. Mereka akan dapat 
megendalikan dirinya daripada ketidakberdayaan dan masalah – masalah 
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yang dapat menimbulkan stress bukan sebagai pengahalang maupun 
ancaman bagi mereka. Hardines salah satu faktor kepribadian yang dapat 
mempengaruhi pola pikir untuk dapat menjadikan sesorang tersebut 
menjadi optimis dengan memiliki keteguhan untuk tetap bertahan dalam 
keadaan tersulit (Maddi, 2002).   
Untuk menumbuhkan sikap optimis pada santri perlu memiliki self 
efficacy dan hardiness yang baik. khususnya Santri yang sedang 
mengalami Kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru dalam 
pesantren, Yang mana Self - Efficacy berperan sebagai suatu keyakinan 
diri santri untuk mencapai suatu tujuan dan pengharapan akan masa depan. 
Dimana semakin tinggi Self - Efficacy pada santri berarti mereka yakin 
dengan kemampuan dirinya bahwa ia mampu menghadapi suatu masalah 
sebagai tantangan dan mengubah stresor negatif menjadi suatu hal yang 
positif. Menurut  penelitian oleh Sundus, dkk (2017) tentang Self - 
Efficacy menunjukkan bahwa berpengaruh signifikan dengan optimisme 
masa depan, penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Valentino dan Himam (2014). Selain itu, hardiness juga 
mempunyai sumbangsih terhadap munculnya optimisme pada setiap 
individu yang mana dengan adanya kepribadian hardiness mereka mampu 
mengontrol setiap tindakan yang akan mereka lakukan dan mengubah 
suatu pandangan bahwa masalah yang ada harus mereka hadapi dan lalui 
dengan tabah dan baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahya Ardi 
Kusuma (2018) mengenai “hubungan antara kepribadian hardiness dengan 
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optimisme masa depan pada mahasiswa tingkat akhir”. Menyatakan 
semakin tinggi hardiness maka akan semakin tinggi pula optimisme yang 
akan diraih. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas bahwa 
menumbuhkan sikap dan rasa optimisme sangatlah diperlukan terumata 
bagi santri yang baru masuk pesantren. Yang mana pada setiap tahunya 
selalu mengalami permasalahan seperti kesulitan beradaptasi dan merasa 
adanya tekanan akibat peraturan dan kedisplinan yang ada dilingkungan 
pesantren. Maka dari fenomena yang ada peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian pada santri yang baru masuk pesantren dan mengalami berbagai 
masalah selama tinggal dilingkungan pesantren bagaimana mereka dapat 
bertahan dan tetap optimis dalam mejalankan atau melanjutkan hidupnya.  
Self - Efficacy memilki beberapa faktor yang dapat menumbuhkan 
rasa optimisme santri dipesantren karena pada dasarnya sesuai dengan 
pengertianya Self - Efficacy berarti dimana seseorang memilki keyakinan 
dirinya akan kemampuannya dalam melakukan berbagai rintangan untuk 
mencapai sebuah tujuan. Dalam penelitian sebelumnya sedikit yang sudah 
melakukan penelitian mengenai Self - Efficacy dengan optimisme santri 
maka dari itu penelitian telah memilih varibel tersebut yang akan 
dikembang oleh peneliti nantinya. Adapun hardiness juga sebagai variabel 
kedua dalam penelitian ini .Yang mana seperti pengertian hardiness adalah 
ketabahan sesorang dalam menyelasikan masalah dalam hidupnya tanpa 
menganggap bahwa rintangan bukanlah suatu ancaman. Dilihat dari 
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beberapa faktor yang dalam hardiness juga memilki pengaruh untuk  dapat 
menumbuhkan sikap optimis pada seseorang namun dalam penelitian - 
penelitian sebelumnya belum ada yang meneliti mengenai kepribadian 
hardiness dengan optimisme santri. penelitian sebelumnya memang sudah 
meneliti mengenai  variabel Self - Efficacy dan hardiness secara terpisah, 
namun  dalam penelitian ini peneliti akan menggabungkan kedua variabel 
tersebut untuk dapat melihat apakah ada pengaruh terhadap optimisme 
santri di pesantren. Selain itu dalam penelitian ini subyek yang diteliti 
berbeda dengan penelitian sebelumnya dan juga sejumlah penelitian yang 
telah dipaparkan menunjukkan masih adanya perbedaan hasil yang 
menunjukkan faktor penyebab terjadinya optimisme santri dipesantren.  
Adapun tema dalam penelitian ini akan melihat “Hubungan Antara Self - 
Efficacy dan Hardiness dengan optimisme santri di pesantren An-Nur 
Bululawang Kabupaten Malang ” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas , maka penelitian 
mengajukan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada hubungan Self - Efficacy dengan optimisme santri di 
pesantren An-nur Bululawang kabupaten Malang ? 
2. Apakah ada hubungan hardiness dengan optimisme santri di pesantren 
An-nur Bululawang kabupaten Malang ? 
3. Apakah ada hubungan antara Self - Efficacy dan hardiness dengan 
optimisme santri di pesantren An-nur Bululawang kabupaten Malang ? 
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C. Keaslian Penilitian 
Keaslian penelitian ini , peneliti mencoba membahas berdasarkan 
penelitian terdahulu yang sesuai (relevan) dan mendukung tema yang akan 
diteliti : 
Dalam penelitian A.M.Setyana Mega, Cahyasari dan Hastining 
Sakti (2014) mengenai optimisme penderita penyakit mioma uteri 
menunjukkan hasil dimana subjek yang  mengalami penyakit mioma uteri 
akan terus optimisme bagi kesembuhanya. 
Dalam penelitian Siti Aisyah dkk mengenai “ Relationship Betwen 
Self-Esteem In The Future With Optimism Islamic Students Tahfidz 
Program At Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta And Abbas Ibnu 
Klaten” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selfe-esteem mempunyai 
pengaruh yang penting terhadap optimism  masa depan santri tahfidz. 
Dalam penelitian Rocky valemtino Dan fathul himan (2013) 
mengenai “ Self-Efiicacy To Increase Career Optimism On Employee 
Contract (PKWT) ” , Menunjuk hasil signifikan pada variabel optimisme 
pencapaian karir karyawan PKWT di perusahaan X sebelum dan setelah 
diberikan intervensi berupa pelatihan efikasi diri 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sundus hara dan Akhmad 
Baidun  (2017) “pengaruh Self - Efficacy dan Dukungan Sosiaal Terhadap 
Optimisme Karyawan Kontrak UIN Syarif Hidayatullah Jakarta” dalam 
penelitian ini , variabel Self - Efficacy memberikan pengaruh sekitar 48,9 
% terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
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signifikan dari self-efiicacy dengan sumbangan yang diberikan relatif 
besar untuk optimisme.. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Valentino 
dan Himam (2014). 
Dalam penelitian Cahaya Ardi Kusuma (2018) tentang “hubungan 
antara kepribadian hardiness dengan optimisme masa depan pada 
mahasiswa tingkat akhir”. Menunjukkan ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kepribadian hardiness dengan optimisme masa depan. 
Hal ini berarti semakin tinggi kepribadian hardiness maka semakin tinggi 
optimisme masa depan.   
Penelitian Harlina Nurtjahjanti , Ika Zenita Ratnaningsih (2011) 
tentang “ Hubungan kepribadian Hardiness dengan Optimisme Pada Calon 
Tenaga Kerja Indonesia (CTKI) wanita di BLKLN disnakertrans Jawa 
Tengah” menunjukkan bahwa  hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
hardiness berpengaruh terhadap Optimisme. Dalam penelitian Ririn 
Arieska, Rinaldi (2019) mengenai “Hubungan anatara Kepribadian 
Hardiness dengan Optimisme pada remaja Penghuni Pnati Asuhan Kota 
Bukit Tinggi”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara hardiness dengan optimisme pada remaja penghuni panti 
asuhan.hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 
signifikan antara hardiness dengan optimisme penghuni panti asuhan. 
Pada penelitian ini peneliti menemukan perbedaan dari penelitian – 
penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini peneliti menggabungkan dua 
variabel bebas (self-efficacy dan hardiness) untuk di uji dengan variabel 
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terikat (optimisme). Kebaruan pada penelitian ini juga terdapat pada 
subjek penelitian, yang menjadi subjek penelitian ini yaitu santri putri di 
pesantren An-nur II Bululawang kabupaten Malang. Penelitian 
sebelumnya belum ada peneliti yang menggabungkan kedua variabel 
tersebut selain itu subjek yang digunakan dalam penelitian ini masih 
belum ditemukan pada penelitisn sebelumnya. Hasil dari penelitian ini 
terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dan hardiness 
dengan optimisme santri dipesantren An-nur II Bululawang Kabupaten 
Malang. 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah  yang telah diuaraikan diatas, 
adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini, yakni : 
1. Untuk mengetahui hubungan Self - Efficacy dengan optimisme santri di 
pesantren An-nur Bululawang kabupaten Malang. 
2. Untuk mengetahui hubungan hardiness dengan optimisme santri di 
pesantren an-nur bululawang kabupaten malang. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara Self - Efficacy dan hardniness 
dengan optimisme santri di pesantren An-nur Bululawang kabupaten 
malang. 
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E. Manfaant Penelitian  
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapakan dapat memberikan 
manfaat baik dalam hal teori maupun praktis bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dan dapat dijadika referensi bagi penulis lainnya. Serta 
untuk menambah pengetahuan berupa karya ilmiah dibidang psikologi 
sosial, dan psikologi kepribadian  
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 
mengenai faktor terjadinya optimisme santri dipesantren An-nur 
Bululawang kabupaten Malang dilihat berdasarkan Self - Efficacy 
dan hardiness. 
b. Hasil penelitian ini semoga dapat memberikan manfaat bagi santri 
untuk dapat menumbuhkan sikap optimis pada dirinya dalam 
menyelasaikan setiap masalah yang terjadi. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan maupun perbandingan bagi peneliti selanjutnya. 
F. Sistematika Penelitian 
Pada sistematika yang ada dalam penelitian ini ditulis berdasarkan 
tujuan untuk menghindari tumpang tindih dalam setiap bab dan 
pembahasan. Secara garis besar penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 
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lima bab yang berisikan penjelasan dalam masing – masing bab sebagai 
berikut : 
Pada bab I, menjelaskan terkait uraian latar belakang masalah , 
rumusan masalah , keaslian penelitian , tujuan peneliyian , manfaat 
penelitian dan sistematika dalam penelitian. 
Pada bab II , menjelaskan tentang kajian terhadap beberapa teori 
dan referensi yang menjadi landasan untuk mendukung penelitian ini 
yakni teori – teori mengenai Self - Efficacy , hardiness dan optimisme 
yang sebagai mana meliputi : pengertian, aspek- aspek, Faktor - faktor 
yang mempengaruhi dan ciri-ciri. Selain itu pada bab II ini juga membahas 
terkait hubungan ketiga variabel , kerangka teoritik sampai dengan 
hipotesis yang diajukan. 
Pada bab III ,menjelaskan tenatang rancangan penelitian,identitas 
variabel, definisi operasional, populasi sampel,teknik pengumpulan 
data,instrumen penelitian dan analisa data. 
Pada bab IV, yang berisikan mengenai pembahasan dari hasil 
penelitian setelah melakukan sebuah penelitian berupa diskripsi hasil 
penelitian yang membahas mengenai subjek berdasarkan data demografi. 
Pada bab V , pada bab penutup ini akan berisikan kesimpulan dan 
saran penelitian. 
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BAB II 
Kajian Pustaka 
A. Optimisme 
1. Pengertian Optimisme 
Optimisme adalah sesuatu hal yang dapat menjadikan kita sebagai 
manusia yang lebih baik akan harapan tentang masa depan. Dengan 
optimis kita dapat berfikir secara positif untuk dapat mencapai tujuan 
terbaik dari keadaan yang buruk ( Segerestrom , 2017). Lopez dan 
Synder (2003) juga mengatakan mengenai optimisme bahwa semua 
orang mempunyai harapan ,harapan itulah yang akan mengantarkan 
mereka kearah tujuan yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan 
individu memilki caranya masing-masing untuk dapat 
mewujudkannya dengan menanamkan sikap optimisme individu akan 
dapat bertindak dan berfikir secara baik untuk mencapai tujuannya. 
Daraei dan Ghaderi (2012) mengungkapkan bahwa optimisme 
merupakan satu komponen psikologi positif yang dihubungkan 
dengan perilaku positif dan emosi positif yang dapat membebaskan 
individu tersebut dari stress, kesehatan yang baik dan hubungan sosial 
yang baik. Adapun Scheier dan Carver (2002) menjelaskan  mengenai 
optimisme , bahwa individu yang optimism memiliki suatu keyakinan 
akan hasil dari setiap usaha yang ia lakukan yang mana keyakinan 
tersebut mendorong individu untuk terus berusaha hingga mencapai 
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tujuan atau hasil terbaik bagi kehidupan masa depan. Chang (2001) juga 
berpendapat optimis sebagai konstruk positif dari kemampuan seseorang 
dalam meraih kesuksesan . seligman (2006) berpendapat bahwa optimisme 
memiliki ciri-ciri yang sejalan dengan salah satu sikap yang ada dalam 
kepribadian hardiness yang mana menghentikan pemikiran negatif untuk 
dapat terus menemukan berbagai makna positif bagi dirinya.  
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa optimisme 
merupakan salah satu konstruk psikologi positif yang dapat menjadikan 
setiap individu meraih kesuksesan , adanya keyakinan diri yang menjadi 
individu tersebut untuk terus mencapai tujuan yang diinginkan dengan 
anggapan bahwa rintangan adalah tantanggan. 
2. Aspek - aspek Optimisme 
Tiga aspek penting dalam menentukan optimisme yang telah 
dipaparkan oleh Saligman (2006), yaitu : 
1) Permanence 
Permanence menentukan bagaimana individu memandang 
peristiwa yang terjadi pada dirinya. Dimana individu yang 
optimis akan dapat memandang suatu peristiwa yang baik akan 
terjadi pada dirinya suatu saat nanti, dan memandang peristiwa 
buruk yang terjadi hanya sementara. Sedangkan individu yang 
psimis akan menganggap bahwa peristiwa yang baik terjadi 
hanya karena kebetulan, dan meganggap bahwa hal buruk yang 
terjadi juga akan terjadi dikehidupan selanjutannya. 
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Sehingga seorang yang optimis akan menganggap bahwa 
hal baik akan terjadi dan bersifat menetap, sedangkan 
seseoarang yang psimis akan menganggap bahwa hal buruk 
sebagi sifat yang menetap. 
2) Pervasiveness 
Pervasiveness ialah gaya penjelasan yang mana berkaitan 
dengan ruang lingkup peristiwa y6ang terjadi. aspek ini 
membedakan menjadi dua yaitu menyeluruh dan khusus. Yang 
mana seseorang yang optimis  akan mengatakan bahwa suatu 
hal yang terjadi tersebut disebabkan faktor yang bersifat 
(menyeluruh) berarti peristiwa yang buruk tidak akan berakibat 
meluas karena peristiwa buruk tersebut hanya sementara. 
Sedangkan seseorang yang psimis akan mengatakan bahwa 
berbagai hal akan terjadi pada saat tertentu saja (khusus) berarti 
ia beranggapan bahwa hal buruk yang terajdi akan menimpanya 
lagi dikemudian hari dan akan meluas disisi kehidupannya. 
3) Personalization 
Personalization ini memiliki gaya penjelasan yang melihat 
berdasarkan sebab yang dibedakan menjadi internal dan 
eksternal. Individu yang optimis akan menganggap bahwa 
keberhasilan dan pencapaian akan suatu hal diakibatkan dari 
usaha yang mereka lakukan sendiri dimana mereka juga yakin 
bahwa keberhasilan tersebut berasal dari usaha 
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kerasnya.Sedangkan individu yang psimis akan menganggap 
bahwa keberhasilan sebagai suatu hal yang berhubungan 
dengan orang lain dan jika suatu hal buruk terjadi mereka akan  
menyalahkan dirinya sendiri atas kegagalan atau kejadian buruk 
terjadi akibat hal tersebut mereka akan menganggap bahwa 
penghargaan kepada dirinya rendah dan merasa tidak dicintai. 
3. Faktor – faktor Optimisme 
Vinacle, 2009 memaparkan bahwa ada dua faktor yang 
mempengaruhi optimisme , yaitu : 
1) Faktor Etnosentris 
Faktor ini berasal dari luar diri individu yang mengarah 
pada masyarakat dan kebudayaan. Faktor etnosentris ini 
meliputi keluarga, struktur sosial, jenis kelamin ,agama dan 
kebudayaan .  
2) Faktor Egosentris 
Faktor ini berasal dari dalam diri setiap individu yang mana 
mereka menganggap bahwa diri sendirilah yang menjadi pusat 
dari segala hal. 
Adapun faktor – faktor menurut (saligman, 2008) yang 
mempengaruhi optimisme yaitu : 
1) Penerimaan diri 
2) Percaya diri 
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3) Adversity Quetion 
4) Efikasi diri 
4. Ciri – ciri Optimisme 
Martin E.P Seligman (2006) menjelasakn bahwa seseorang 
yang optimis akan menganggap bahwa kegagalan hanyalah 
kemunduran yang bersifat sementara, maka dari itu mereka 
meyakini bahwa hal tersebut bukan diakibatkan oleh dirinya 
melainkan dari luar atau faktor lain. 
B. Self - Efficacy 
1. Pengertian Self - Efficacy 
Teori Self - Efficacy didasarkan pada teori kognitif-sosial 
Bandura yang mana arti dari Self - Efficacy ini adalah suatu keyakinan 
seseorang karena kemampuan dirinya dalam menyelesaikan berbagai 
rintangan yang dihadapi dengan baik. Maka individu tersebut akan 
meraih keberhasilanya. Jika santri dapat melalui setiap rintangan atau 
bahkan mengubah permasalahan bukan menjadi sebuah ancaman 
melainkan tantangan yang harus dihadapi , maka santri tersebut telah 
memilki Self - Efficacy yang tinggi (Bandura,2006). Nasir (2011) 
mengatakan bahwa Self - Efficacy yaitu suatu kepercayaan seseorang 
akan kemampuan yang ia miliki dalam merah kesuksesan. Dalam hal 
tindakan, Self - Efficacy ini dapat mempertahankan motivasi sesorang 
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tersebut untuk dapat terus bertindak sesuai kamampuannya dalam 
meraih kesuksesan hidup masa depan.  
Pajares dan Schunk (2001) juga memaparkan penjelasannya 
bahwa santri yang memilki self-eficacy yang tinggi akan menganggap 
bahwa beban tersulit yang ia rasakan bukanlah sebuah ancaman 
melainkan tantangan. Dapat diambil kesimpulan berdasarkan definisi 
diatas, Self - Efficacy merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan 
seseorang untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi sehingga 
dapat mencapai tujuan yang sesuai dengan harapan. 
2. Aspek – aspek Self - Efficacy 
Ada tiga aspek yang dikemukakan oleh Bandura(2006) yang 
mana aspek Self - Efficacy tersebut terdiri dari : 
1) Level ( Tingkatan) 
Setiap individu memilki tingkat perbedaan dalam menghadapi 
berbagai masalah yang dihadapi. Dalam memendang setiap 
masalah juga akan berbeda pada setiap individu yang mana juga 
akan berbeda – beda cara mengatasi , menghadapi atau 
menyelesaikanya. 
2) Strengh (Kekuatan) 
Dimensi ini mengacu dari berbagai banyak permasalah yang 
terjadi pada setiap individu dan bagaimana individu  dapat 
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mengatasi permasalahan yang terjadi maupun akan terjadi 
berdasarkan kemampuan dan keyakinan diri. 
3) Generality ( Keadaan umum) 
Kekuatan dimensi ini mengacu pada keyakinan diri bagaimana 
mampu melalu berbagai cara ataupun prosesnya. Individu yang 
memilki kekuatan pada dirinya akan yakin dengan semua rintangan 
dapat individu lalu dengan baik. 
Selanjutnya Bandura (2006) , juga mengatakhan Self - 
Efficacy dipengaruhi dari empat aspek psikologi, yaitu : 
1) Aspek kognitif 
Bandura (2006) mengatakan , semakin tinggi Self - Efficacy 
yang dimiliki seseorang akan semakin besar harapan yang ada 
pada dirinya. Komitmen yang dimiliki akan menantang invidu 
tersebut terus berusaha melakukan hal atau tindakan terbaik 
untuk meraih cita-citanya. 
2) Aspek afektif 
Bandura (2006), Self - Efficacy ini berperan mempengaruhi 
tingkat motivasi , stress dan stress pada setiap individu syang 
akan menimbulkan afeksi positif individu. Yang mana 
dikatakan bahwa individu dengan Self - Efficacy yang tinggi 
individu akan semakin berani mengambil tindakan dan aakan 
terus berusaha mencapai keberhasilan. 
3) Aspek motivasi 
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Dalam aspek ini Self - Efficacy akan berperan dalam 
pembentukan motivasi. Yang berkontribusi dengan cara dapat 
menentukan  tujuan, meningkatkan semangat dirinya untuk 
terus berusaha, mengerahkan upaya-upaya besar untuk dirinya 
dan bertahan dalam keadaan tersulit sekalipun ( 
Bandura,2006). 
 
4) Aspek seleksi 
Aspek ini, yang menentukan dari berbagai macam 
lingkungan yang akan dipilih oleh individu . yang mana 
seseorang dengan sel-efficacy yang tinggi akan dapat 
mengontrol dirinya dengan lingkungan sekitar untuk dapat 
memantapkan keyakinan dalam menghadapi tantangan ( 
Bandura,2006). 
3. Fungsi Self - Efficacy 
Menurut Bandura (2006) Self - Efficacy berfungsi dalam 
mempengaruhi seuatu kepercayaan individu untuk menentukan tindakan 
yang akan ia lakukan. Seseorang yang memiliki Self - Efficacy tinggi 
akan lebih mampu bertahan dan berusaha dalam menhadapi berbagai 
rintangan. 
4. Faktor – faktor Self - Efficacy  
Faktor Self - Efficacy disebabkan oleh  seseorang dalam 
mempersepsikan kemampuannya dimana tinggi rendahnya Self - Efficacy 
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individu bervariasi. Menurut Bandura (dalam Jess Feist & Feist, 2010) 
dapat ditumbuhkan melalui emapat hal : 
a) Pengalaman 
Pengalaman sebagai pengharuh performa dalam meraih 
keberhasilan yang akan dicapai individu. Jika Self - Efficacy kuat  
keberhasilan yang akan diraih maka kegegalan tersebut dapat diatasi 
dengan memperkuat motivasi dalam usahanya. 
b) Modeling 
Melihat atau meniru keberhasilan oranglain . bagaimana 
individu akan belajar dari apa yang individu amati dari keberhasilan 
oranglain.  
c) Persuasi sosial 
Individu akan diarahkan berdasarkan nasihat dan saran yang 
diterima untuk menambah keyakinan dirinya berdasarkan 
kemampuan dimiliki. Namun pengaruh persuasi sosial ini tidak 
terlalu berpengaruh besar karena tidak adanya tindakan secara 
langsung yang dialami individu. 
d) Kondisi fisik dan emosional 
Terlalu kuatnya emosi dapat mengurangi performa , seperti 
meningkatnya stress , ketakutan dan kecemasan yang memungkinkan 
akan mengurangi ekspektasi dan efikasi rendah. 
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5. Ciri – ciri Self - Efficacy 
Anwar (2009) memaparkan mengenai ciri-ciri (indikasi) Self - 
Efficacy tinggi atau rendah , sebagi berikut : 
a) Self - Efficacy tinggi 
1. Dapat menangani setiap situasi yang ada 
2. Yakin untuk meraih kesuksesan 
3. Dapat mengatsi rintangan 
4. Tantangan bukan sebagai ancaman 
5. Percaya dengan kemampuan 
6. Berani dalam mengambil keputusan  
7. Gigih 
8. Menyukai hal baru 
b) Self - Efficacy rendah 
1. Tidak yakin pada dirinya untuk dapat emnghadapi masalah 
2. Ragu-ragu untuk mengambil keputusan atau bertindak 
3. Ancaman adalah untuk dihindari 
4. Tidak percaya diri dengan kemampuan 
5. Cepat menyerah 
C. Hardiness 
1. Pengertian Hardiness 
Santrock (2012) menyatakan bahwa hardiness merupakan gaya 
kepribadian yang dicirikan sebagai suatu komitmen dan 
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mempersepsikan bahwa sebuah masalah adalah tantangan. Kobasa   dkk 
(2002) salah satu tipe kepribadian yaitu hardiness yang mempunyai 
fungsi sebagai sumber perlawanan individu terhadap strees . konsep 
hardiness disebut juga kepribadain yang tabah atau ketabahan individu 
dalam menghadapi permasalahan yang terjadi. Kobasa ( dalam Kreitner 
& Kinicki 2005) juga mengatakan bahwa hardiness merupakan ciri 
kepribadian yang dapat menetralkan stressor negatif menjdi sebuah 
tantangan positif yang harus dilaluinya. Dengan memilki kepribadian 
hardiness yang baik mereka akan mampu mengubah keadaan tersebut 
menjadi hal yang positif akan diri dan masa depan. Selain ketabahan 
hardines juga dapat dikatakan sebagai ketaguhan atau ketabahan, 
individu yang memilki Hardiness dalam dirinya akan dapat menerima 
dan menjalankan setiap rintangan yang ada. Mereka akan mampu 
mengendalikan dirinya dari ketidakberdayaan Selain itu, juga dapat 
mengubah stressor negatif menjadi hal atau tantangan yang positif. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat kita simpulkan 
bahwa kepribadian hardiness merupakan bentuk ketabahan atau 
keteguhan hati dimana seseorang tersebut dapat menjalankan dan 
melalaui rintangan dengan baik dan mengubah pandangan buruk 
mengenai ancaman dan kegagalan yang akan dapat dilalui dengan baik 
jika individu memilki hardiness yang tinggi pada dirinya. 
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2. Aspek – aspek Hardiness 
Ada tiga aspek menurut kobasa (dalam Kreitner & Kinicki , 2005) 
sebagai berikut : 
a. Komitemen (commitment) 
Memilki komitmen dalam setiap hal akan membuat semua 
berjalan sesuai dengan yang diingkan. Komitmen ini sebagai tolak 
ukur seorang individu dalam dirinya bagaimana ia dapat terlibat 
dan menjalankan hal apapun yang akan ia capai walau dalam 
rintangan atau tekanan sekalipun. 
b. Kontrol (control) 
Kontrol yaitu bagaimana individu dapat menjalankan  
sesuatu hal sesuai dengan kemampuan , persepsi dan keyakinan. 
Yang mana mereka sudah meramalkan apa yang akan mereka raih 
dan lakukan sesuai dengan porsi dirinya. Yang melibatkan dirinya 
bahwa ia mampu mempengaruhi kejadian-kejadian dalam 
hidupnya dengan megendalikan strategi-strategi penggulangan 
yang proaktif. 
c. Tantangan  (Challenge) 
Tantangan dianggap sebagai hal yang wajar dalam 
kehidupan. tantangan dijadikan sebagai langkah menuju 
kesuksesan atau tujuan. Tantangan akan mengajarkan setiap 
individu untuk siap menghadapi segala rintangan yang ada dalam 
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kehidupan. Karean itu dibutuhkan keyakinan dan kepercayaan diri 
untuk dapat melalui setiap rintangan. 
D. Hubungan Antara Self - Efficacy dan Hardiness dengan Optimisme 
santri Di Pesantren An-Nur II Bululawang. 
Pesantren merupakan sistem pendidikan indonesia yang unik, 
sebagaimana pesantren ini sebagai lembaga yang khusus melakukan 
kajian-kajian keagamaan(tafaqquh fi al-diin) pesantren tidak melepaskan 
diri dari lingkungan sosial (Ismalil Suardi,2012). Pesantren lebih dahulu 
hadir dalam konteks kebangsaan tetapi pesantren memilki 
menyelenggarakan sistem pendidikan yang sedikit berbeda namun 
pesantren hadir tentu memberikan kontribusi untuk kebutuhan nasional 
dengan tujuan utama mencapai tujuan pendidikan dan membangun bangsa. 
Pesantren memilki bebarapa sistem pendidikan yang dilakukan 
sesuai dengan ajaran dan syariat islam. Seseorang yang melakukan atau 
melaksanakan pendidikanya dilingkungan pesatren dijuluki sebagai 
seorang santri. Santri adalah julukan kehormatan bagi seseorang yang 
menuntut ilmu dipesanten atau pondok. Santri yang tinggal dipesantren 
berarti ia siap untuk selalu tunduk , tawadhu’ dalam setiap menjalakan 
perintah dan aturannya. Sebagaimana banyak santri yang merasa sedikit 
sulit mengalami adapatsi akibat kebiasaan hidup bebas ataupun kebiasaan 
tinggal bersama orangtua atau keluarganya. Tak heran jika sebagian dari 
mereka sedikit merasa psimis dalam melakukan bebrapa hal. Dengan 
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adanya hal tersebut sangat diperlukanya sikap optimisme santri dalam 
menjalankan kebiasaan dan membiasakan dirinya untuk tetap tinggal 
dilingkungan pesantren. Dengan adanya optimisme pada setiap santri akan 
mempunyai dampak yang postif bagi kehidupan masa depan. Tak hanya 
pada santri optimis juga sangat diperlukan dalam kehidupan banyak orang 
karena denga optims sesorang akan dapat memandang tujusn masa depan 
atau hidup yang lebih baik.  
Daraei dan ghaderi (2012) mangatakan bahwa optimis merupakan 
satu komponen psikologi positif yang dihubungkan dengan perilaku postif  
dan emosi positif yang dapat membebaskan indidu dari strees, kesehatan 
yang baik dan hubungan sosial yang baik. Dengan optimis mereka akan 
dapat memilki berbagai tujuan masa depan lebih baik untuk sebagai 
pencapaian hidupnya. Seligman (2006) juga menjelaskan bahwa ciri – ciri 
seseorang yang optimis akan menganggap bahwa kegagalan hanyalah 
bersifat sementara, maka mereka akan  meyakini bahwa hal tersebut bukan 
suatu akibat ketidak berhasilannya melainkan ada bebrapa faktor lain yang 
menjadi kegagalan pencapaiannya. Adapun salah satu faktor yang 
mempengaruhi optimisme seseorang yakni Self - Efficacy, Self - Efficacy 
memilki hubungan sebagai penunjang adanya sikap optimisme pada diri 
seseorang yang mana semakin tinggi Self - Efficacy yang dimilki maka 
akan semakin tinggi pula optimisme dalam diri seseorang tersebut . 
Bandura (2006) menjelaskan bahwa sel-efficacy berfungsi dalam 
mempengaruhi suatu kepercayaan individu untutk menentukan tindakan 
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yang akan dilakukan. Pajers dan Schunk (2001) juga memaparka 
penjelasannya bahwa santri yang memilki Self - Efficacy yang tinggi akan 
menganggap bahwa beban tersulit yang ia rasakan bukanlah sebuah 
ancaman melainkan rintangan.jadi seseorang atau santri yang memilki 
self-efficacy yang tinggi akan lebih mampu bertahan dan berusaha dalam 
menghadpi berbagai rintangan. 
Selain self – efficacy , hardines juga berperan dalam tercapainaya 
sikap optimisme dalam diri seseorang. Seligman (2006) berpendapat 
bahwa optimisme memilki ciri – ciri yang sejalan dengan salah satu sikap 
yang ada dalam kepribadian hardiness yang mana menghentikan 
pemikiran negatif untuk dapat terus menemukan berbagai makna positif 
bagi dirinya. Seseorang dengan hardiness yang baik akan memberikan 
dampak yang positif bagi dirinya untuk dapat atau mampu mengubah 
keadaan menjadi hal yang posotif akan diri dan masa depan. Hardiness 
dapat dikatakan sebagai ketabahan atau keteguhan yang mana individu 
dengan memilki hardiness seseorang tersebut akan  mampu 
mengendalikan dirinya dari ketidakberdayaan. Kobasa dkk (2002) 
mengatakan bahwa hardiness merupakan ciri kepribadian yang dapat 
menetralkan stressor negatif menjadi sebua tantangan yang positif . sperti 
halnya dalam penelitian yang dilakukan semakin tinggi hardiness yang 
dimiliki seorang tersebut akan semakin tinggi optimisme yang dimiliki. 
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E. Kerangka Teori 
Memiliki rasa optimis akan dapat membawa hal positif dalam 
kehidupan seseorang yang mana sikap optimis ini sangat diperlukan santri 
dalam dirinya untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam mencapai tujuan 
masa depan. Santri yang memilki optimisme yang baik dalam dirinya akan 
dapat memunculkan nilai – nilai yang positif bagi dirinya untuk dapat 
meraih kesuksesan dimasa depanya. Dimana munculnya sikap optimis 
tersebut didukung oleh salah satu faktor yaitu self-efficacy yang mana 
didukung oleh penelitian Sundus hara dan Akhmad Baidun  (2017) yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari self-efficacy 
dengan sumbangan yang diberikan relatif besar untuk optimisme. 
Peneltian ini juga sejalan dengan penelitian valintino dan himan (2014) 
yang menunjukkan hasil signifikan pada variabel optimisme pencapaian 
karir karyawan PKWT di perusahaan X sebelum dan setelah diberikan 
intervensi berupa pelatihan self-efficacyi. Dengan santri memiliki Self - 
Efficacy yang tinggi akan mampu membawa santri menghadapi berbagai 
masalah menjadi sebuah tantangan yang harus dihadapi karena mereka 
memiliki keyakinan pada dirinya (Bandura 2006). Dalam hal tindakan, 
Self - Efficacy ini dapat mempertahankan motivasi sesorang tersebut untuk 
dapat terus bertindak sesuai kamampuannya dalam meraih kesuksesan 
hidup masa depan 
Selain itu Harlina, dkk (2011) juga menyatakan bahwa  munculnya 
optimisme masa depan dipengaruhi oleh adanya kepribadian hardiness 
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pada diri seseorang tersebut.Yang mana hardiness ini akan dapat 
mempengaruhi sikap mereka dalam mengontrol setiap tindakan dan 
tingkah laku dalam menghadapi permasalahan yang ada pada dirinya baik 
dipesantren maupun dikehidupan selanjutnya. Hardines salah satu faktor 
kepribadian yang dapat mempengaruhi pola pikir untuk dapat menjadikan 
sesorang tersebut menjadi optimis dengan memiliki keteguhan untuk tetap 
bertahan dalam keadaan tersulit (Maddi, 2002).   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Self - Efficacy 
dan hardiness secara bersama-sama terhadap optimisme santri di pesantren 
An-nur Bululawang kabupaten Malang. Kerangka teoritik penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Dari gambar kerangka diatas penelitian ini menjelaskan bahwa Self 
- Efficacy berhubungan dengan optimisme.Dimana seseorang yang 
memilki Self - Efficacy yang tinggi akan memilki keyakinan atas 
kemampuan dalam dirinya dan selalu optimisme akan suatau hal di masa 
depannya. Selanjutnya hardiness juga berhubungan dengan optimisme 
masa depa. Individu dengan memilki hardiness tinggi akan dapat 
self-efficacy (X1) 
Optimisme (Y)  
Harduness(X2) 
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mengubah situasi yang buruk menjadi situasi yang positif yang mana 
mereka akan menjalani setiap rintangan menjadi sebuah tantangan dimana 
individu dapat selalu berfikir kearah optimisme masa depan yang baik. 
Sehungga santri denga self-efficacy dan hardiness yang tinggi  
akan dapat menumbuhkan sikap optimis yang mana akan mendapat hasil 
dan tujuan berdasarkan rasa percaya diri, tidak putus asa dan melihat 
kegagalan dapat diperbaiki. kemampuan dan dorongan dari diri inilah yang 
membuat individu tetap terus berusaha melakukan hal-hal yang positif 
bagi dirinya. 
F. Hipotesis  
Hipotesis penelitian ini adalah : 
1. Terdapat hubungan yang positif signifikan antara Self-Efficacy dengan 
optimisme pada santri di pesantren An-nur II Bululawang kabupaten 
Malang. 
2. Terdapat hubungan positif signifikan antara hardiness dengan 
optimisme pada santri di pesantren An-nur II Bululawang kabupaten 
Malang. 
3. Terdapat hubungan posistif signifikan antara Self - Efficacy dan 
hardiness pada santri di pesantren An-nur II Bululawang kabupaten 
malang. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan penelitian 
Rancangan penelitian ini menggunakan jenis rancangan penelitian 
kuantitatif . metode yang digunakan dalam penenlitian ini yaitu adalah 
korelasi yang mana dimaksutkan untuk mengetahu ada dan tidaknya 
hubungan antara beberapa variabel (Arkunto, 2002). Penelitian 
kuantitatif dilakukan untuk mengetahui hubungaan variabel – variabel 
yang saling memiliki hubungan.menurut Sugiyono (2013) penelitian 
kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu, lalu pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data yang bersifat 
kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan dengan berlandasan pada filsafat positivism. Adapun 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
Self - Efficacy dan hardiness dengan optimisme santri di pesantren An-
Nur II Bululawang kabupaten Malang.  Dua variabel (X) sebagai 
variabel bebas dan variabel (Y) sebagai variabel terikat yang menjadi 
fokus dalam penelitian. Dimana penelitian ini dilakukan di pesantren 
putri An-Nur II Bulilawang Kabupaten Malang  
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B. Identifikasi Variabel  
Dalam penelitian ini ada tiga variabel yaitu variabel ( X1dan X2) dan 
variabel terikat (Y) : 
 Variabel bebas X1 : Self - Efficacy 
 Variabel bebas X2 : Hardiness 
 Variabel terikat Y : Optimisme 
Menurut Arikunto (2008)  variabel adalah objek penelitian 
yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian. Variabel (x) 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi perubahan 
variabel independen. Adapun variabel terikat (y) merupakan variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 
C. Definisi Operasioanal 
Variabel – variabel yang telah di identifikasi dan klarifikasi tersebut 
perlu didefinisikan secara operasional, definisi operasional akan menunjuk 
alat pengambilan data yang sesuai. Definisi operasional yaitu 
mengidentifikasi variabel yang dapat diukur dengan melihat indikator dari 
suatu variabel (Noor,2011).  Definisi operasional dari masing – masing 
variabel penelitian ini yaitu : 
a. Self – Efficacy 
Self - Efficacy merupakan suaru keyakinan yang harus dimiliki 
setiap santri bahwa mereka percaya akan kemampuannya untuk dapat 
meraih suatu pencapaian atau kesuksesan dalam hidupnya. Yang mana 
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Self-Efficacy juga sangat berpengaruh akan keberhasilan dan 
keseksusean. Self-Efficacy dapat diukur dari 3 aspek yaitu: level 
(tingkatan), strengh (kekuatan) dan generality (keadaan umum). 3 
aspek ini dikemukakan oleh Bandura (2006). 
b. Hardiness 
Hardiness salah satu faktor kepribadian. Yang mana Hardiness 
disebut juga sebagai kepribadian yang tangguh atau ketabahan diri 
seseorang akan segala sesuatau hal yang telah terjadi. Dengan 
Hardiness santri akan mampu mengendalikan ancaman negatif 
menjadi tantangan yang postif. Hardines dapat diukur dari 3 aspek 
yaitu: commitment (komitmen), control (kontrol) dan challenge 
(tantangan). Skala hardines yang digunakan dalam penelitian ini 
menurut Kobasa (dalam kreitner & kinicki, 2005) 
c. Optimisme 
Optimisme merupakan suatu pandangan santri yang berkaitan 
dengan keyakinan, kepercayaan dan harapan positif yang dapat 
membuat santri memiliki kemampuan melihat sisi terang kehidupan 
dan memelihara sikap positif, meskipun berada pada kondisi kesulitan. 
Santri dengan optimisme dapat memilki dorongan dari dalam diri  
untuk dapat melakukan suatu hal yang positif bagi dirinya. Skala 
optimisme ini dapat diukur melalui 3 aspek penting yang dipaparkan 
oleh Seligman (2006) yaitu permanance, pervasiveness, 
personalizaation. 
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D. Populasi, Sampel , Teknik Sampling  
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang memilki subjek 
ataupun objek dengan karakteristik dan kuantitas tertentu menurut 
penelitian (Sugiyono,2013). Populasi ini yang nantinya akan 
dipelajarai oleh peneliti untuk dapat menarik suatu kesimpulan. 
Adapun populasi yang diguanakan dalam penelitian ini adalah 
seluruh santriwati dipesantren An-nur II Bululawang kabupaten 
Malang. Subjek penelitian ini merupakan santri yang berada dalam 
usia 15 – 18 tahun. Dari hasil wawancara yang didapat dari pengurus 
atau ustadzaha pesantren tersebut jumlah keseluruan santriwati atau 
santri perempuan tersebut sebanyak 2.000 orang santri yang sedang 
tinggal di pesantren tersebut.  
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian objek yang mewakili suatu populasi. 
Menurut Sugioyono (2013), sampel merupakan bagian yang diambil 
dari populasi yang ada.dalam menentukan sampel, apabila jumlah 
populasi ternyata kurang dari 100, maka sebaiknya diambil seluruh 
subjek yang ada dalam populasi. Selain itu , menurut Roscoe (dalam 
Sugiyono,2013) jumlah sampel yang sesuai dengan dalam sebuah 
penelitian kuantitatif yaitu 30 hingga 500 orang. Perumusan sampel 
yang akan digunakan dalam penelitian ini mengguanakan rumus 
Slovin , sebagai berikut : 
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n = 
   ,
 
 
n=  jumlah sampel 
N= jumlah populasi 
e=  Margin of Error yang diguanakan  
Berdasarkan dari perhitungan jumlah sampel dengan rumus 
slovin, maka didapatkan jumlah sampel sebesar 100 orang. Jumlah 
sampel ini akan dibagi secara merata kepada santriwati dipesantren 
An-nur Bululawang kabupaten Malang. 
3. Teknik Sampling 
Menurut Margono (2004), teknik sampling diartikan sebagai 
suatu cara untuk mengambil dan menentukan sampel untuk dapat 
dijadikan sumber data penelitian dan juga tetap mempertimbangkan 
karakteristik dan penyebaran populasi agar sampel bersifat 
representatif. Adapun pengambil sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah Purposive Sampling, yang merupakan metode 
penetapan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu. Peneliti mengambil responden  yang berada diusia 
remaja yang mana sesuai dengan pengertian menurut hurlock bahwa 
diusia tersebut remaja berusaha untuk memilih tujuan hidupnya sendiri 
akan seperti apa dan bagaimana ia dimasa depan. Peneliti memilih 
menetapkan responden penelitian sebagai berikut : 
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a) Santriwati di pesantren An-nur Bululawang kabupaten Malang 
b) Berusia 15 – 18 tahun  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 
hubungan Self-Efficacy dan hardiness dengan optimisme santri. Instrumen 
penelitain yang akan digunakan dalam penelitian ini nantinya akan 
menggunakan skala likert. skala likert merupakan skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, persepsi dan pendapat dari seseorang  maupun 
kelompok mengenai suatu fenomena  sosial. Skala ini disusun mengacu 
pada aspek – aspek dan variabel yang kemudian dijabarkan dalam bentuk 
aitem-aitem. Jawaban yang disediakan dalam skala ini adalah merupakan  
gradasi jawaban dari yang positif hingga sangat negatif, baik itu berupa 
kata-kata maupun skor (Sugiyono,2013). 
Skala likert dipilih karena merupakan jenis skala yang memiliki 
keakuratan yang sangat tinggi sekaligus lebih memudahkan responden 
dalam mengisi angket atau kusioner (Retnawati, 2015). Dalam 
menggunakan skala likert, terdapat norma untuk memilih jawaban. Norma 
tersebut dibentuk berdasarkan angka. Berikut tabel untuk menjelaskan 
skoring dari skala likert : 
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         Tabel 1 
         Norma Skoring Skala likert 
Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable 
Sangat Setuju  4 1 
Setuju  3 2 
Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
 
Skala likert menggunakan pilihan jawaban yang nilai range skor 
dari 1 sampai 4 seperti diatas digunakan karena terdapat beberapa 
kelemahan jika mengguanakan model skala likert 1 sampai 5.  Yang mana 
kelemahan tersebut memberikan arti lain atau arti ganda pada pilihan 
jawaban (Undecided/Multi Interpretable) dan akan membuat responden 
memilih jawaban di tengah (Central Tendency Effect), sehingga akan 
mengurangi banyak informasi yang sebenarnya dari responden (Hadi, 
1991). 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga macam 
skala yaitu skala Self - Efficacy , skala hardiness dan skala optimisme. 
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1. Instrumen Penelitian Variabel Self- Efficacy (X1) 
a) Alat ukur Skala Self – Efficacy 
Dalam penelitian ini, skala Self - Efficacy akan disusun 
yang menagcu pada aspek – aspek Self - Efficacy (Bandura ,2006) 
yang terdiri dari tiga aspek yaitu aspek level (tingkatan) , strengh 
(kekuatan) dan generality (keadaan umum). Skala ini terdiri dari 
18 item dengan empat pilihan jawaban yaitu, Sangat Setuju (SS) , 
Setuju (S) , Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) 
Tabel 2 
Blueprint Skala Self - Efficacy 
No Aspek Indikator  
Aitem 
Σ 
F UF 
1.  Leve l  
 Berani menghadapi masalah atau 
kesulitan  
 Meyakini akan keberhasilan suatau 
usahanya 
 Dapat menyelesaikan permasalahan  
1,4,5,6,
7 
2,3 6 
2.  Strengh  
 Mempunyai kekuatan atau pertahanan 
diri dalam melalui berbagai 
permasalahan  
 Dapat menghadapi semua rintangan 
yang terjadi 
 Selalu percaya bahwa mampu 
menyelesaikan segala sesuatunya 
8,11,12
,13 
9,10, 6 
3.  Generality  
 Mudah beradaptasi atau menyesuaikan 
diri  
 Yakin akan dapat menyelasaikan 
permasalahan dalam keadaan dan segala 
kondidi 
14,15,1
6,17 
18 6 
 Jumlah   13 5 18 
 
b) Validitas skala self- efficacy  
Validitas merupakan suatu pengukuran yang akan 
menunjukkan tingkat kevalidan suatu intrumen. Jika alat ukur 
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yang digunakan memilki validitas yang tinggi maka dapat 
dikatakan bahwa alat ukur tersebut dapat mengukur data dari 
variabel dengan tepat. Alat ukur dikatakan memilki validitas yang 
rendah jika alat ukur tersebut tidak dapat mengungkapkan data 
dari variabel (Arkunto, 2006). 
Menurut Azwar (2016) intrument yang memilki nilai 
koefisien lebih besar  atau sama dengan 0,03 dianggap valid dan 
layak digunakan. Adapun hasil uji validitas item Self - Efficacy 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
 Tabel 3 
Hasil try out skala self – efficacy tahap I 
Item 
Corrected Item – Total 
Correlation 
Perbandingan Daya 
Beda 
Ket 
1. -,424 0,30 Tidak Valid 
2 -,171 0,30 Tidak Valid 
3 ,071 0,30 Tidak Valid 
4 ,348 0,30 Valid 
5 ,542 0,30 Valid 
6 ,621 0,30 Valid 
7 ,800 0,30 Valid 
8 ,886 0,30 Valid 
9 ,856 0,30 Valid 
10 ,850 0,30 Valid 
11 ,950 0,30 Valid 
12 ,946 0,30 Valid 
13 ,954 0,30 Valid 
14 ,967 0,30 Valid 
15 ,959 0,30 Valid 
16 ,919 0,30 Valid 
17 ,954 0,30 Valid 
18 ,917 0,30 Valid 
 
Terdapat item yang nilai Corrected Item – Total Correlation 
dibawah 0,30 pada tabel diatas sebanyak 3 item.  Tiga item yang gugur 
atau tidak valid yakni nomor 1,2, dan 3 yanag mana item tersebut tidak 
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lolos sehingga item yang dapat digunakan atau valid terdapat 15 item yang 
akan kembali di uji validitas pada tahap II atau berikutnya. 
Tabel 4 
Hasil Try out skala Self - Efficacy tahap II 
Item 
Corrected Item – 
Total Correlation 
Perbandingan daya 
beda 
Ket 
4 ,337 0,30 Valid 
5 ,529 0,30 Valid 
6 ,619 0,30 Valid 
7 ,785 0,30 Valid 
8 ,876 0,30 Valid 
9 ,857 0,30 Valid 
10 ,851 0,30 Valid 
11 ,953 0,30 Valid 
12 ,948 0,30 Valid 
13 ,955 0,30 Valid 
14 ,971 0,30 Valid 
15 ,962 0,30 Valid 
16 ,932 0,30 Valid 
17 ,964 0,30 Valid 
18 ,932 0,30 Valid 
 
Berdasarkan pada tabel 9 dapat dilihat bahwa hasil try out uji 
validitas skala Self - Efficacy pada tahap II ini menunjukkan bahwa semua 
item valid dan tidak ada yang gugur . semua item yang sudah di uji dalam 
try out ini telah memnuhi syarat ≥ 0,30. Sehingga jumlah item yang lolos 
pada tahap II ini sebanyak 15 item skala optimisme. 
Tabel 5 
Blueprint skala Self - Efficacy setelah dilakukan try out 
No Aspek Indikator 
Aitem 
Σ 
F UF 
1 Level 
 Setiap individu memilki tingkat 
perbedaan dalam berbagai masalah atau 
kesulitan 
 Meyakini  akan keberhasilan suatu 
usahanya  
 Dapat menyelesaikan permasalahan 
4,5,6,7 - 4 
2 Strengh  Mempunyai kekuatan atau pertahan diri 8,11,12,13 9,10 6 
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dalam melalui berbagai permasalahn 
 Dapat menghadapi semua rintangan 
yang terjadi 
 Selalu percaya bahwa mampu 
menyelesaikan segala sesuatunya 
3 Generality 
 Keyakinan diri 
 Mampu melalui berbagai cara ataupun 
prosesnya 
 Yakin dapat menyelesaikan 
permasalahan dalam keadaan atau 
kondisi apapun 
14,15,16,17 18 5 
 Jumlah   12 3 15 
 
Setelah skala Self - Efficacy dilakukan uji validitas item sampai dua kali, 
maka hasil skala Self - Efficacy yang dijawab oleh 49 subjek atau santri yang 
mana sebelumnya item tersebut awalnya 18 item menjadi 15 item. Pada item – 
item yang valid tersebut akan dijadikan alat ukur atau instrumen untuk disebar 
menjadi alat ukur skala Self - Efficacy. 
c) Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
sejauhmana alat ukur dapat digunakan atau layak untuk dipercaya. 
Uji reabilitas dalam penelitian ini diperlukan untuk mendapatkan 
data yang sesuai dengan tujuan peneliti. Arkunto (2008) 
mengatakan bahwa instrumen dapat dikatakan reliabel jika 
memilki koefisien reliabilitas yang lebih besar dari 0,06 dengan 
menggunakan koefisien reliabilitas rumus Cronbach’s Alpha. 
Berikut perolehan nilai reliabilitas pada variabel Self - Efficacy : 
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Tabel 6 
Hasil uji reliabilitas skala Self - Efficacy 
Cronbach’s Alpa N of items 
,968 15 
 
Reliabilitas mengacu pada tingkat konsistensi dari hasil ukur yang 
mengandug kecermatan pengukuran (Azwar,2012) pada tabel diatas skala 
Self - Efficacy memiliki nilai Cornbach Alpha sebesar 0,968 yang mana 
nilai tersebut menunjukkan bahwa skala Self - Efficacy tersebut reliabel.  
2.  Instrumen penelitian variabel hardiness (X2) 
a. Alat ukur skala hardiness  
Skala yang diguanakan meruapakan skala Hardiness yang 
disusun berdasarkan teori Kobasa (dalam krietner, 2005) yang 
terdiri dari tiga aspek yaitu , commitment ( komitmen) , control, 
(kontrol) dan challange (tantangan). Skala ini terdiri dari 17 item 
dengan empat pilihan jawaban yaitu, Sangat Setuju (SS) , Setuju 
(S) , Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) 
Tabel 7 
Blueprint Skala Hardiness 
No Aspek Indikator 
   Aitem 
Σ 
F UF 
1.  Komitmen 
 Percaya diri 
 Memiliki tujuan hidup 
12,13,14,
15 
16 5 
2.  Kontrol  
 Dapat mengontrol dirinya 
 Mampu menempatkan 
dirinya posisinya dalam 
berbagai keadaan  
1,2,3,4 
417,
5 
6 
3.  Tantangan  
 Memilkik kemampuan dan 
keinginan yang kuat 
 Menganggap permasalahan 
bukan sebagai suatu 
ancaman  
8,9,10,11 6,7 6 
 Jumlah  12 5 17 
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b. Validitas skala hardinesss 
Menurut Azwar (2016) validitas merupakan indeks ketepatan 
unutk menunjukkan keakuratansuatu alat ukur yang digunakan 
dalam instrumen penelitian. Suatu instrumen atau alat tes dapat 
memilki validitas tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi 
ukurnya dan memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan 
pengukuran. Begitu juga dengan hasil yang tidak relevemn dengan 
pengukuran suatu variabel , maka instrumen tersebut rendah 
(Azwar,2016). Adapun hasil uji validitas skala hardiness dalam 
penelitian dapat dilihat dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 8 
Hasil try out skala hardines tahap I 
Item 
Corrected Item – Total 
Correlation 
Perbandingan daya 
beda 
Ket 
1 ,434 0,30 Valid 
2 ,211 0,30 Tidak valid 
3 ,506 0,30 Valid 
4 ,267 0,30 Tidak valid 
5 -,054 0,30 Tidak valid 
6 ,519 0,30 Valid 
7 ,615 0,30 Valid 
8 ,173 0,30 Tidak valid 
9 ,691 0,30 Valid 
10 ,784 0,30 Valid 
11 ,531 0,30 Valid 
12 ,674 0,30 Valid 
13 ,725 0,30 Valid 
14 ,615 0,30 Valid 
15 ,593 0,30 Valid 
16 ,430 0,30 Valid 
17 ,266 0,30 Tidak valid 
 
Terdapat nilai Corrected Item – Total Correlation yang 
masih dibawah 0,30 seperti pada tabel 13 terdapat item yang tidak 
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valid atau gugur sebanyak lima item yaitu pada nomor 2,4,5,8 dan 
17. sehingga tersisa 12 item yang valid . item tersebut akan di uji 
validitas kembali pada tahap II. 
Tabel 9 
 Hasil try out skala hardiness tahap II 
Item 
Corrected Item – Total 
Correlation 
Perbandingan daya 
beda 
Ket 
1 ,339 0,30 Valid 
3 ,514 0,30 Valid 
6 ,561 0,30 Valid 
7 ,657 0,30 Valid 
9 ,658 0,30 Valid 
10 ,818 0,30 Valid 
11 ,598 0,30 Valid 
12 ,732 0,30 Valid 
13 ,767 0,30 Valid 
14 ,681 0,30 Valid 
15 ,692 0,30 Valid 
16 ,516 0,30 Valid 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil try out 
uji validitas skala hardiness pada tahap II menunjukkan bahwa 
semua item valid dan tidak ada yang gugur . semua item yang telah 
di uji dalam try out telah memenuhi syarat ≥ 0,30 sehingga jumlah 
item yang lolos pada tahap II ini sebanyak 12 item. 
Tabel 10 
Blue print skala hardiness setelah dilakukan try out 
No Aspek Indikator Aitem Σ 
F UF 
1 Komitmen 
 Percaya diri 
 Memilki tujuan hidup 
12,13,14,15 16 5 
2 Kontrol 
 Dapat mengontrol dirinya  
 Mampu menempatkan 
posisinya dalam berbagai 
keadaan 
1,3 - 2 
3 Tantangan  Memilki kemampuan dan 
keinginan kuat 
9,10,11 6,7 5 
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 Menganggap permasalahan 
bukan sebagai suatu 
ancaman 
 Jumlah  10 2 12 
 
Setelah skala hardiness dilakukan uji validitas item sampai dua kali, 
maka hasil skala hardiness yang dijawab oleh 49 subjek sebelumnya 
terdiri dari 17 item menjadi 12 item yang valid . pada item – item yang 
valid tersebut akan dijadikan alat ukur atau instrumen untuk disebar 
menjadi alat ukur skala hardiness. 
c. Reliabilitas skala hardiness 
Menurut Azwar (2016) reliabilitas merupakan konsistensi, 
kemantapan , keajegan dan keabsahan alat ukur yang dapat 
diketahui melalui uji reliabilitas. Menurut Arkanto (2008) metode 
yang dapat digunakan untuk menguji reliabilitas yaitu dengan 
metode Conbach Alpha lebih besar dari 0,06. Berdasarkan hasil 
Cronbach alpha skala hardiness menggunakan SPSS for windows 
23.0 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 11 
Hasil uji reliabilitas skala hardiness 
Cronbach’s Alpha N of items 
,897 12 
 
Berdasarkan uji try out yang telah dilakukan hasil uji 
reliabilitas pada skala hardiness memperoleh nilai Cronbach Alpha 
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sebesar 0,897 yang mana hal tersebut menunjukkan skala hardiness 
yang reliabel dan layak untuk digunakan daklam penelitian. 
3. Instrumen penelitian variabel optimis (Y) 
a) Alat ukur Skala Optimisme 
Skala ini dibuat mengguankan skala optimisme berdasarkan 
aspek – aspek yang telah dikemukakan oleh Seligman (2006). 
Terdiri dari tiga aspek yaitu : permanance , pervasiveness dan 
personalization. Skala optimisme ini terdiri dari 17 item dengan 
pilihan empat jawaban yaitu, Sangat Setuju (SS) , Setuju (S) , 
Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).  
 Tabel 12 
Blueprint skala optimisme 
 
 
 
 
 
 
b).  Validitas skala Optimisme 
Menurut  Azwar (2016) validitas merupakan indeks keakuratan 
untuk menunjukkan akurasi alat ukur yang digunakan dalam instrument 
penelitian. Suatu instrument atau alat tes dapat memilki validitasyang 
tinggi ,apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan 
hasil ukur yang sesuai dengan tujuan pengukuran tersebut. Sedangkan 
No Aspek Indikator 
Item 
Σ 
F UF 
1. Permanance  
 Menetap 
 Sementara 
1,2,4 3 4 
2. Pervasiveness 
 Spesifik 
 Universal 
6,7,8,9 5,10,11 7 
3. Personalization  
 Internal 
 Eksternal 
13,14,15,16 12,17 6 
 Jumlah  11 6 17 
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pengukuran yang hasilnya tidak relevan dengan tujuan pengukuran 
variabel tersebut, maka instrument tersebut memilkivaliditas  yang rendah 
(Azwar,2016). 
Uji validitas digunakan untuk mengukur kelayakan item-item yang 
berisi pertanyaan atau pernyataan dalam mendefinisikan suatu variabel. 
Menurut Azwar (2016) item yang memilki korelasi item – total yang 
searah dengan atau lebih besar daripada 0,30 dalam rencana untuk 
dijadikan skala, maka dapat dipilih item – item yang memilki indeks daya 
deskriminasi tinggi. Sebaliknya apabila jumlah item yang lolos masih 
tidak mencukupi jumlah yang diingikan, dapat dipertimbangkan untuk 
menurunkan sedikit batas kriteria dengan tujuan terpenuhi aspek dalam 
penelitian tersebut. Adapun hasil uji validitas item optimisme dalam 
penelitian ini dapat kita lihat pada tabel dibawah ini 
 Tabel 13 
Hasil try out skala optimisme tahap I 
Item 
Corrected Item – Total 
Correlation 
Perbandingan Ket 
1 ,479 0,30 Valid 
2 ,605 0,30 Valid 
3 ,186 0,30 Tidak Valid 
4 ,479 0,30 Valid 
5 ,382 0,30 Valid 
6 -,455 0,30 Tidak valid 
7 ,711 0,30 Valid 
8 ,731 0,30 Valid 
9 ,739 0,30 Valid 
10 ,046 0,30 Valid 
11 ,589 0,30 Valid 
12 ,563 0,30 Valid 
13 ,516 0,30 Valid 
14 ,520 0,30 Valid 
15 ,684 0,30 Valid 
16 ,727 0,30 Valid 
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17 ,551 0,30 Valid 
 
Dari hasil analisis diatas skala optimisme dengan jumlah item yang 
awalnya sebanyak 17 item setelah melewati uji coba alat ukur terdapat 3 
item yang gugur atau tidak valid yang mana nilai Corrected Item – Total 
Correlation dibawah 0,30 pada tabel 3. Item yang gugur meliputi nomor 3 
,6 dan 10 dengan sisa jumlah item yang valid sebanyak 14 item yang akan 
kembali di uji validitas pada tahap ke II. 
Tabel 14 
Hasil try out skala optimisme tahap II 
Item 
Corrected item – total 
Correlation 
Perbandingan daya Beda Ket 
1 ,517 0,30 Valid 
2 ,636 0,30 Valid 
4 ,517 0,30 Valid 
5 ,340 0,30 Valid 
7 ,760 0,30 Valid 
8 ,739 0,30 Valid 
9 ,755 0,30 Valid 
11 ,611 0,30 Valid 
12 ,605 0,30 Valid 
13 ,478 0,30 Valid 
14 ,495 0,30 Valid 
15 ,698 0,30 Valid 
16 ,729 0,30 Valid 
17 ,574 0,30 Valid 
 
Berdasarkan pada tabel 4 hasil try out validitas skala optimisme 
pada tahp II ini menunjukkan bahwa semua item valid dan tidak ada yang 
gugur. Semua item yang diuji dalam try out telah memenuhi syarat ≥ 0,30. 
Sehingga pada tahap II item lolos sebanyak 14 item. 
 
 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
50 
 
Tabel 15 
Blueprint skala optimisme setelah dilakukan try out 
No Aspek Indikator 
Sitem 
Σ 
F UF 
1. Permanance 
 Menetap 
 Sementara 
1,2,4 - 3 
2. Pervasiveness 
 Spesifik 
 Universal 
7,8,9 5,11 5 
3. Personalization 
 Internal 
 Eksternal 
13,14,15,16 12,17 6 
 Jumlah  10 4 14 
 
          Setelah skala optimisme dilakukan uji validitas item dua kali , maka hasil 
skala optimisme yang dijawab oleh 49 subjek sebelumnya terdiri dari 17 item dan 
tersisa 14 item yang valid. Pada item – item yang valid tersebut akan dijadikan 
alat ukur atau instrumen untuk disebar menjadi alat ukur skala optimisme. 
c).  Reliabilitas skala optimisme  
Menurut Azwar (2016) reliabilitas merupakan konsisten, kematangan, 
keajegan dan keabsahan alat ukur yang dapat diketahui melalui uji reliabilitas 
menurut Arkunto  (2008) metode yang dapat digunakan untuk menguji 
reliabilitas yakni dengan metode Cronbach Alpha, dimana skala dalam 
penelitian dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha, skala 
optimisme menggunakan SPSS for windows 23.0 yang dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 16.  
Hasil uji reliabilitas skala optimisme  
Cronbach’s Alpha N of Item 
,899 14 
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      Reliabilitas mengacu pada tingkat konsistensi dari hasil ukur yang 
mengandung kecermatan pengukuran (Azwar, 2012). Pada tabel 6 skala 
optimisme nilai Cronbach Alpha sebesar 0,899. hal ini menunjukkan bahwa skala 
optimisme reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 
F. Analisis Data 
Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menyusun 
hasil temuan penelitian yang diperoleh sehingga dapat mudah dipahami 
ketika diinformasikan pada orang lain (Sugiyono,2013). Dalam penelitian 
ini, bentuk analisis yang digunakan adalah analisis parametik dengan uji 
korelasi regresi berganda. Teknis analisis ini dipilih untuk mengetahui ada 
dan tidak adanya hubungan antara Self - Efficacy dan hardiness dengan 
optimisme. Namun apabila nantinya hasil yang menunjukkan bahwa data 
distribusi tesebut tidak bersifat normal, maka akan menggunakan uji Non 
parametik yaitu Spearman-Rank. Analisis data akan diproses 
menggunakan bantuan SPSS ( Statistical Package for Sosial Science ) 
dengan taraf signifikansi 0,05. 
Setelahn data penelitian berupa jawaban responden atas angka 
yang dibagikan telah dikumpulkan , selanjutnya dilakukan analisis data 
dengan menggunakan menganalisis data , diperlukan uji validitas dan 
reliabilitas dan uji regresi berganda. 
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1. Uji prasyarat 
Sebelum melakukan pengujian, terlebih dahulu melakukan uji 
prasyarat atau uji asumsi. Uji prasyarat ini dilakukan terlebih dahulu 
dikarenakan teknik analisa dapat diterapkan apabila uji prasyarat yang 
melandasi penggunaanya dapat terpenuhi. Dalam uji prasyarat yang 
perlu diterapkan yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas 
dan uji heterokidasutas . 
a. Uji Normalitas 
Menurut azwar (2016) uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kenormalan distribusi dari skor variabel, untuk 
mengetahui hasilnya maka dilakukan pengujian data menggunakan 
teknik kolmogrov smirnov yang apabila signifikasi > 0,05 maka 
dikatakan berdistribusi normal , namun apabila signifikasi < 0,05 
maka dikatakanberdistribusi tidak normal. Dalam uji normalitas 
ini menggunakan bantuan SPSS versi 20. 
b. Uji linieritas  
Uji linieritas dilakukan untuk membuktikan apakah variabel 
bebas mempunyai hubungan yang linier dengan variabel terikat 
(Muhid,2012).  Uji linieritas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 
20 for windows. Pada penelitian ini uji linieritas dilakukan dengan 
berdasarkan kaidah yaitu apabila signifikasi > 0,05 maka terdapat 
hubungan yang linier begitu juga sebaliknya apabila signifikasi < 
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0,05 maka dapat dikatakan bahwa data mempunyai hubungan 
yang tidak linier (Azwar, 2013). 
Apabila data tidak lolos dalam uji normalitas dan linieritas 
maka dapat dilakukan uji statistic non parametik yang parameter 
populasi atau datanya tidak mengikuti suatu distribusi tertentu. Uji 
ststistik non parametik yang digunakan yaitu teknik korelasi 
sperman rho. 
c. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah 
ada variabel independen pada model regresi ini saling berkolerasi. 
Jika terjadi kolerasi maka didinanakan terdapat masalah 
mutikolonearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antar variabel cdependen (Singgih,2000).  Cara untuk 
mendetksi multikolinearitas dengan melihat tolerance value atau 
Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria keputusan sebgai 
berikut : 
(Ariawaty & evita,2018)  
1) Apabila tolerance value > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar 
variabel independen pada model regresi 
2) Apabila tolerance value > 0,1 dan VIF > 10, maka dapat 
diketahui bahwa terjadi gejala multikolinearitas antar variabel 
independen pada model regresi. 
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d. Uji Heterokidastisitas 
Uji heterokidastisitas ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah dalam model rgeresi terjadi ketidak variance dari residual 
satu pengamatan  ke pengamatan lain. Model regresi yang baik 
harus memilki variance yang sama (homokidasitas). Untuk 
mengetahui terajdi tidaknya gejala heterskidastisitas dapat 
menggunakan grafik plot anatara nilai prediksi variabel terikat 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID) dengan dasar keputusan 
sebagai berikut, (Ariawaty & Evita,2018). 
1. Jika pada grafik scatterplot terlihat titik – titik yang 
membentuk pola tertentu yang teratur (semisal 
bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka dapat 
disimpulkan telah terjadi masalah heteroskidasitas. 
2. Jika pada grafik scatterplot terlihat tititk – titik menyebar 
diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y serta tidak 
membentuk pola tertentu yang teratur ( semisal 
bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskidasitas (Variance 
sama/Homokidasitas) 
2. Uji hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian digunakan untuk mengetahui 
korelasi (pengaruh) Self - Efficacy dan hardiness dengan optimisme 
santri di pesantren An-Nur II Bululawang kabupaten malang , yang 
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mana menggunakan uji regresi berganda dengan bantuan SPSS versi 
20. Kaidah yang digunakan dalam teknik analisis regresi berganda, 
apabila signifikasi < 0,05. 
a. Uji regresi linear berganda  
Analisis uji regresi berganda dilakukan untuk mengetehui 
tingakat pengaruh hubungan antara variabel X1,X2 dengan Y. 
Dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tingkat 
pengaruh hubungan ketiga variabel tersebut.Uji analisis berganda 
dilakukan setelah data penelitian berupa jawaban responden dari 
angket yang dikumpulkan, akan dilakukan analisis. 
Analisis regresi linear berganda juga dapat menghitung 
besarnya pengaruh dua atau lebih variabel tergantung 
(independen) terhadap satu variabel tergantung (dependen). Atau 
memprediksi variabel tergantung (dependen) dengan 
menggunakan dua atau lebih variabel bebas(independen) 
(Muhid,2019). 
b. Uji F 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah terdapat 
pengaruh yang simultan (bersama-sama) antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat 
dijelaskan pengaruh yang simultan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha 
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diterima. Begitupun F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha 
ditolak (Ghozali,2013) 
c. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan 
berapa besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel 
terikat yang terdapat dalam SPSS. Koefisien ini terletak 
padamodel Summary dan tertulis R Square. Jika nilai determinasi 
kecil maka kemampuan variabel dalam menjelaskan variabel 
terikat sangat terbatas (Ghozali,2013) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penilitian 
Penelitian ini dilakuakan berdasasarkan merumuskan fenoma 
dipesantren yang mana bahkan setiap tahunnya terjadi sedikit 
permasalahan yang sudah biasa terjadi yaitu tidak betah tinggal di 
pesantren, yang mana anak didik/santri yang baru masuk mengalami 
sedikit kesulit dalam beradaptasi atau bahkan santri yang masuk 
pesantren karena bukan kemauannya sendiri. Tak jarang sedikit dari 
mereka merasa kurang optimis dalam menjalankan setiap kegiatan . 
Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara Self - Efficacy dan hardiness dengan optimisme santri dipesantren 
An-Nur II Bululawang kabupaten Malang. 
Tahap awal yang diambil yaitu dengan mengidentifikasi masalah 
yang hendak diteliti, mencari literatur dan penelitian – penelitian 
terdahulu terkait variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
bersama dosen pembimbing.selanjutya, menentukan,  tema,variabel dan 
hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian. Menyususn concept 
dengan persetujuan dosenpembimbing untuk dapat diajukan kepada 
ketua prodi psikologi. Setelah concept note disetujui , kemudian peneliti 
memulai membuat atau menyusun proposal sesuai dengan juknis yang 
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ditentukan dan dengan didampingi oleh dosen pembimbing. Setelah 
proposal selasai dan disetujui oleh prodi atau pihak akademik fakultas 
psikologi kemudian berlanjut ketahap ujian atau disebut sidang proposal. 
Dalam sidang proposal tersebut kita mempresentasikan proposal 
penelitian kepada dosen penguji guna mendapat masukan dan saran dari 
dosen penguji. 
Setelah melaksanakan sidang proposal peneliti akan melakukan 
perbaikan atau revisi terkait instrumen penelitian.  Kemudian peneliti 
melakukan expert judgment kuisioner yang akan digunakan sebagai alat 
ukur dalam penelitian . expert judgment dilakukan peneliti sebelum 
menyebarkan kuisioner untuk mengetahui apakah pertanyaan – 
pertanyaan sudah sesuai. Peneliti melakukan bantuan expert judgment 
pada doesn yang dianggap ahli pada bidangnya. 
Tahap selanjutnya peneliti mengonfirmasi secara langsung 
kepada pihak atau pengurus pondok pensantren An-Nur II Bululawang 
Kabupaten malang dengan menjelaskan maksut dan tujuan penelitian 
guna untuk mendaptkan izin atau persetujuan penelitian. Kemudian 
setelah mendapatkan izin peneliti membuat surat izin penelitian yang 
diajukan ke pihak akademik untuk diberikan kepada pihak pesantren . 
karena pandemi wabah virus corona sehingga keadaan yang tidak 
memungkin terjadi begitu secara tiba – tiba penelitian sedikit terhalang 
karena nya peneliti akhirnya memutuskan untuk menyebar angket secara 
online menggunakan google form melalui pengurus pondok pesantren 
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yang dibantu menyebarkan pada setiap group watshapp santri.  Pada 
tanggal 5 mei 2020 pembagian kuisioner baru bisa dilakukan pada tahap 
awal pembagian ini kuisioner yang dibagikan hanya 30 responden untuk 
di try out terlebih dahulu . dengan jarak lima hari pada tanggal 10 mei 
2020 kuisioner sudah diisi oleh 49 responden dan kemudian data yang 
didapat di try outkan. Setelah melakukan try out peneliti kembali 
menyebar kuisioner yang sudah valid berdasarkan uji prasyarat . pada 
tanggal 25 juni  2020 kuisioner kembali disebar dan dibagikan oleh 
pihak pengurus pesantren kepada santri sejumlah 100 responden. 
Sampai pada tanggal 6 juli  data yang didapat hanya 39 responden yang 
mengisi akhirnya pada pada tanggal 10 juni 2020 peneliti baru bisa 
mengambil data kembali secara langsung guna untuk memprcepat 
pengambilan data penelitian.  Setelah peneliti mendapatkan data  hasil 
kuisioner berdasarkan kriteria subjek yang telah ditentukan  sebelumnya 
maka peneliti melakukan analisa data dan menyusun laporan. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian  
a. Deskripsi Data Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah santri putri An-Nur II 
Bululawang Kabupaten malang yang terdiri dari 100 santri putri 
dengan batsan usia 15-18 tahun. Berikut akan dijelaskan mengenai 
gambaran subjek beserta data statistik sebagai berikut : 
a) Pengelompokkan subjek berdasarkan usia 
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Berdasarkan usia subjek, santri dikelompokkan antara usia 
15-18 tahun. Berikut merupakan tabel subjek penelitian 
berdasarkan usia : 
Tabel 17 
Data usia subjek  
Usia Jumlah Persentase 
15 tahun 19 19% 
16 tahun 31 31% 
17 tahun 28 28% 
18 tahun 15 15% 
 
Dapat kita lihat pada tabel diatas, usia dari 100 santri 
didapatkan hasil bahwa sebanyak 19 orang atau 19% berusia 15 
tahun, 31 orang atau 31% berusia 16 tahun , 28 orang atau 28% 
berusia 17 tahun dan 15 orang atau 15% berusia 18 tahun. 
b) Pengelompokkan subjek berdasarkan kelas 
Berdasarak data pengelompokkan subjek atau responden 
didapati berdasarkan tingkatan kelas. Berikut ini adalah tabel 
subjek penelitian berdasarkan kelas: 
Tabel 18  
Data subjek berdasarkan kelas 
Kelas Jumlah Persentase 
Kelas VIII 5 5% 
Kelas IX 6 6% 
Kelas X 15 15% 
Kelas XI 44 44% 
Kelas XII 29 29% 
 
Pada tabel 18 diatas, dapat kita lihat bahwa kelas VIII sebanyak 5 
orang dengan persentase 5%, kelas IX sebanyak 6 orang dengan 
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persentase 6% , kelas X sebanyak 15 orang dengan persentase 15%, kelas 
XI sebanyak 44 orang dengan persentase 44%, kelas XII sebanyak 29 
orang dengan persentase 29%. 
b. Deskripsi data  
Data dalam penelitian ini dideskripsikan mengguanakan 
analisis deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui menjabarkan 
jumlah responden, mean, standar deviasi, varian, range , nilai 
minimum dan nilai maksimum. 
Tabel 19 
Deskripsi data statistik variabel 
Variabel N Mean Median Std.Dev Varian Range Min Max 
Self – 
Efficacy 
100 49,07 50,00 6,679 44,611 29 31 60 
Hardiness  100 41,28 42,00 4,115 16,931 21 27 48 
Optimisme  100 44,41 46,00 5,661 32,042 23 30 53 
 
Berdasarkan tabel 19 diatas, dapat diketahui bahwa deskripsi data 
statistik variabel berdasarkan subjek variabel Self - Efficacy , hardiness 
dan optimisme berjumlah 100 responden. Yang mana pada variabel Self - 
Efficacy memiliki skor mean 49,07,skor median 50,00, skor std.deviation 
6,679, skor varian 44,611, skor range 29, skor minimum 31 dan skor 
maximum 60. Sedangkan dengan variabel hardiness memilki skor mean 
41,28, skor median 42,00, skor std.deviation 4,115, skor varian 16,931, 
skor range 21, skor minimum 27 dan skor maximum 48. Sedangkan 
dengan variabel optimisme memiliki skor mean 44,41, skor median 46,00 
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dengan skor std.deviation 5,661, skor varian 32,042, skor range 23, skor 
minimum 30 dan skor maximum 53. 
Setelah mendapatkan hasil analisis deskripsi data statistik variabel 
maka peneliti melakukan pengkategorisasian. Pemaparan mengenai subjek 
akan lebih mudah jika variabel – variabel yang diteliti memilki kategori 
frekuensi dengan skor tinggi,sedang dan rendah . pengkategorian ini 
didasarkan pada kurva yang berdistribusi normal menggunakan rumus 
standar deviasi (Azwar, 2015)menggunakarumus sebgai berikut : 
Tabel 20 
Rumus nilai kategori 
 
Kategori  Rumus  
Rendah X < M –ISD 
Sedang  M – ISD ≤ X  > M + ISD 
Tinggi  M + ISD ≤ X 
Ket : X = skor subjek, M = mean, Sd = standart Devisi 
  
Setelah melakukan perhitungan berdasarkan rumus yang telah 
dijelaskan pada tabel 20, maka berikut tabel hasil nilai kategori untuk 
variabel tersebut : 
Tabel 21 
Kategori Self - Efficacy , hardiness dan optimisme 
 
Variabel  Kategori  Kriteria  Jumlah 
subjek  
Persen 
Self – Efficacy Rendah X < 42,4 13 13% 
Sedang 42,4 ≤ X < 55,8 70 70% 
Tinggi 55,8 ≤ X 17 17% 
Total  100 100 
Hardiness Rendah X < 37,2 16 16% 
Sedang 37,2 ≤ X < 45,4 71 71% 
Tinggi 45,4 ≤ X 13 13% 
Total  100 100 
Optimisme Rendah X < 38,7 12 12% 
Sedang 38,7 ≤ X <  50,1 78 78% 
Tinggi 50,1 ≤ X 10 10% 
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Total   100 100 
 
Berdasarkan hasil tabel 21 diatas,  dapat diketahui nilai kategori 
pada masing-masing variabel. Pada variabel Self - Efficacy mempunyai 
kategori rendah sebanyak 13 orang atau sebesar 13%, kategori sedang 
sebanyak 70 orang atau sebesar 70% dan kategori tinggi sebanyak 17 
orang atau sebesar 17%.   
Pada variabel Hardiness, terdapat kategori rendah sebanyak 16 
orang atau sebesar 16%, kategori sedang sebanyak 71 orang atau sebesar 
71% dan kategori tinggi sebanyak 13 orang atau sebesar 13%. Sedangkan 
pada variabel Optimisme, terdapat kategori rendah sebanyak 12 orang atau 
sebesar 12%, kategori sedang sebanyak 78 orang atau sebesar 78% dan 
kategori tinggi sebanyak 10 orang atau sebesar 10%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Santri Putri An-Nur II Bululawang Kabupaten Malang 
pada variabel Self - Efficacy, Hardiness dan Optimisme tergolong pada 
kategori sedang.  
c. Uji Prasyarat  
1) Uji normalitas 
Menurut Azwar (2010) uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kenormalan distribusi dari skor variabel, 
untuk mengetahui uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan teknik Kolmogrov-Sminov. Kaidah yang 
digunakan apabila signifikasi >0,05 maka dikatakan 
berdistribusi normal,  namun apabila signifikasi < 0,05 maka 
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dikatakan berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas 
sebagai berikut :  
Tabel 22 
Hasil Uji Normalitas 
One – Kolmogrov-Sinov 
 Self – Efficacy Hardiness Optimisme 
N 100 100 100 
Asymo.Sig. (2-
tailed) 
,082 ,102 ,066 
 
Berdasarkan tabel 22, hasil uji normalitas pada penelitian  
dengan menggunakan teknik Kolmogorov-smirnov  berdistribusi 
dengan normal. Pada variabel self efficacy taraf signifikasi sebesar 
0,082 > 0.05 dan pada variabel hardiness taraf signifikasi sebesar 0,102 
> 0.05. sedangkan pada variabel optimisme menunjukkan taraf 
signifikasi sebesar 0.066 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa pada 
variabel self efficacy, hardiness dan optimisme menunjukkan data 
berdistribusi dengan normal.  
2) Uji Linieritas 
Uji linieritas berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan secara linier abtara variabel dependen terhadap 
variabel independen yang hendak di uji, ( Djazari, Rahmawati 
& Nugroho, 2013) . Uji linieritas dilakukan dengan 
berdasarkan kaidah yaitu apabila signifikasi > 0,05 maka 
terdapat hubungan yang linier begitu juga sebaliknya apabila 
nilai signifikasi < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 
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tersebut mempunyai hubungan yang tidak linier. Hasil uji 
linieritas yaitu sebagai berikut : 
Tabel 23 
Hasil Uji Linieritas 
Variabel F Sig Ket 
Optimisme* 
Self – Efficacy 
1,24 0,234 Linear 
Optimisme* 
Hardiness 
0,676 0,825 Linear 
 
Pada tabel 23, uji linieritas pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel self efficacy dan Hardiness memiliki hubungan yang 
linier dengan optimisme. Pada variabel self efficacy dan optimisme 
memiliki taraf signifikasi sebesar 0,234 > 0.05. sedangkan pada 
variabel Hardiness dan optimisme memiliki taraf signifikasi sebesar 
0,825 > 0.05. berdasarkan uji linieritas dapat disimpulkan variabel  
self efficacy dan Hardiness dengan optimisme memiliki hubungan 
yang linier.  
3). Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi apakah 
variabel independen pada model regresi saling berkolerasi. Jika 
terjadi korelasi maka dapat dikatakan terdapat masalah 
multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antar variabel dependen ( Singgih,2000). Salah 
satu cara mendeteksi gejala multikolinearitas adalah dengan 
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melihat nilai tolerance value atau variance inflation factor 
(VIF) dengan kriteria keputusan sebagai berikut : 
1) Apabila tolerance value > 0,1 dan VIF < 10, maka 
disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas antar 
variabel independen padamodel regresi  
2) Apabila tolerance value > 0,1 dan VIF > 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi gejala multikolinearitas antar 
variabel independen pada model regresi 
Berikut hasil uji multikoinieritas dalam penelitian : 
Tabel 24 
Hasil Uji Multikolineritas 
Variabel 
Collinearity statistics 
Ket 
Tolerance VIF 
Self – Efficacy 0,707 1,415 Tidak terjadi 
multikolinearitas Hardiness 0,707 1,415 
 
Pada tabel 24, hasil uji multikolineritas pada variabel bebas 
atau independent yakni varibel self efficacy dan  Hardiness pada 
penelitian ini tidak terjadi multikolineritas. Pada uji 
multikolineritas mengacu pada nilai tolerance dan VIF pada kedua 
variabel dalam penelitian. Nilai tolerance self efficacy dan 
Hardiness sebesar 0,707 ≥ 0.10 dan pada nilai VIF self efficacy dan 
Hardiness sebesar 1,415 ≥10,00.  
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4). Uji Heteroskidastisitas 
Uji heterokidastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam model rgeresi terjadi ketidak variance dari residual satu 
pengamatan  ke pengamatan lain. Model regresi yang baik harus 
memilki variance yang sama (homokidasitas). Untuk menguju 
terajdi tidaknya gejala heterskidastisitas dapat menggunggunakan 
grafik plot anatara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 
residualnya (SRESID) dengan dasar keputusan sebagai berikut, 
(Ariawaty & Evita,2018). 
1. Jika pada grafik scatterplot terlihat titik – titik yang membentuk 
pola tertentu yang teratur (missal bergelombang, melebar 
kemudian menyempit) maka dapat disimpulkan telah terjadi 
masalah heteroskidasitas. 
2. Jika pada grafik scatterplot terlihat tititk – titik menyebar diatas 
dan dibawah angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk 
pola tertentu yang teratur ( Missal bergelombang, melebar 
kemudian menyempit) maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
masalah heteroskidasitas (Variance sama/Homokidasitas) 
Berikut hasil uji heterokidasitas dalam penelitian : 
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Tabel 25 
Hasil uji heteroskidasitas 
 
Pada tabel 25 diatas , dapat kita lihat berdasarkan gambar 
scatterplot hasil uji heterokidasitas . dapat dikatakan bahwa dalam model 
regresi pengaruh Self - Efficacy dan hardiness dengan optimisme tidak 
terjadi masalah heteroskidasitas, sehingga uji asumsi klasik 
heterokidasitas ini terpenuhi sehingga dapat berlanjut ke tahap analisis 
data yaitu analaisis regresi linear berganda. 
B. PENGUJIAN HIPOTESIS 
Pada penelitian digunakan uji hipotesis regresi berganda untuk 
mengetahui hubungan antara self efficacy dan Hardiness  dengan 
optimisme. Berikut tabel hasil uji regresi berganda :  
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Tabel 26 
Hasil Uji Regresi linear Berganda 
 
Variabel Nilai Sig. 
Harga 
Koefisien 
Taraf 
Signifikasi 
Ket. 
self efficacy 0,000 ,355 0,05 
Hipotesis 
diterima 
Hardiness 0,000 ,638 0,05 
Hipotesis 
diterima 
Optimisme  1,000   
 
Pada tabel 26, hasil uji hipotesis menggunakan regresi berganda 
menunjukkan bahwa self efficacy dengan koefisien korelasi sebesar 
0,355 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,005, maka hipotesis diterima 
yang memiliki arti terdapat hubungan antara self efficacy dengan 
optimisme pada Santri Putri An-Nur II Bululawang Kabupaten 
Malang. Berdasarkan hasil koefisien dapat diasmsumsikan terdapat 
korelasi yang bersifat positif. Artinya semakin tinggi self efficacy 
optimisme pada Santri Putri, maka semakin tinggi pula optimisme pada 
Santri Putri. 
Hasil uji hipotesis juga menunjukkan bahwa variabel Hardiness 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,368 dengan nilai signifikasi 0,000 
< 0,005, maka hipotesis diterima yang memiliki arti terdapat hubungan 
signifikan antara Hardiness dengan optimisme pada Santri Putri An-
Nur II Bululawang Kabupaten Malang. Berdasarkan hasil koefisien 
dapat diasmsumsikan terdapat korelasi yang bersifat positif. Artinya 
semakin tinggi Hardiness optimisme pada Santri Putri, maka semakin 
tinggi pula optimisme pada Santri Putri.  
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Tabel 27 
Hasil uji F 
 
Variabel  F  Sig.  Ket  
Self-eficacy , hardiness – optimisme  73,335 0,000 Hipotesis 
diterima  
 
Berdasarkan data tabel diatas diperoleh F-hitung sebesar 73,335 
dengan signifikasi 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 
diterima. Dalam hal ini dapata dikatakan bahwa variabel self-efficacy 
dan hardiness secara bersama-sama berhubungan optimisme santri 
dipesantren an-nur II Bulilawang kabupaten malang. 
Tabel 28 
Hubungan Pengaruh Variabel Prekdiktor dengan Optimisme 
 
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Ket 
0,776 0,602 0,594 Hipotesis diterima 
 
Berdasarkan dari hasil tabel diatas, menunjukkan bahwa diperoleh 
nilai R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,602 yang memiliki 
arti 60,2% variabel optimisme dipengaruhi oleh variabel bebas yakni 
variabel Self - Efficacy dan hardiness. Sedangkan sisa sebesar 39,8% 
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis diterima, dan 
memiliki arti terdapat hubungan Self - Efficacy dan hardiness dengan 
optimisme pada Santri Putri An-Nur II Bululawang Kabupaten 
Malang. 
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C. PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan anatara Self - 
Efficacy dan hardiness dengan optimisme santri dipesantren An-Nur II 
Bululawang Kabupaten malang. Pada penelitian ini subjuek berjumlah 
100 responden atau santri. Analisis statistik yang diguanakan dalam 
penelitian ini menggunakan uji statistik menggunakan metode analisa 
regresi berganda. Sebelum melakukan hipotesis, peneliti telah melakukan 
uji prasyarat terlebih dahulu yakni uji normalitas, uji linearitas, uji 
multikolinearitas dan uji heterokidasitas untuk mengetahui metode analisa 
apa yang akan digunakan selanjutnya. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan regresi berganda, 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Self - 
Efficacy dan hardiness dengan optimisme santri di pesantren An-Nur II 
Bululawang Kabupaten Malang. Diperoleh nilai signifikasi pada variabel 
Self - Efficacy dengan nilai koefisien sebesar 0,335 dengan signifikasi 
0,000 < 0,005 dan hardiness nilai koefisien sebersar 0,368 dengan 
signifikasi 0,000 < 0,005. Kemudian Berdasarkan data tabel diatas 
diperoleh F-hitung sebesar 73,335 dengan signifikasi 0,000 <0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa hipotesis diterima. Dalam hal ini dapata dikatakan 
bahwa variabel self-efficacy dan hardiness secara bersama-sama 
berhubungan optimisme santri dipesantren an-nur II Bulilawang 
kabupaten malang 
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Hasil tersebut senada dengan hasil dari penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti lain yang meneliti hal serupa dengan penelitian ini.Yakni 
seperti halnya dalan penelitian  Ririn Arieska, Rinaldi (2019) mengenai 
“Hubungan anatara Kepribadian Hardiness dengan Optimisme pada 
remaja Penghuni Pnati Asuhan Kota Bukit Tinggi”. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara hardiness dengan 
optimisme pada remaja penghuni panti asuhan.hasil tersebut juga 
menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara hardiness 
dengan optimisme penghuni panti asuhan , kemudian dalam penelitian 
menurut Siti Aisyah dkk mengenai “ Relationship Betwen Self-Esteem In 
The Future With Optimism Islamic Students Tahfidz Program At Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Surakarta And Abbas Ibnu Klaten” hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa selfe-esteem mempunyai pengaruh 
yang penting terhadap optimism  masa depan santri tahfidz. 
Dalam penelitian Rocky valemtino Dan fathul himan (2013) 
mengenai “ Self-Efiicacy To Increase Career Optimism On Employee 
Contract (PKWT) ” , Menunjuk hasil signifikan pada variabel optimisme 
pencapaian karir karyawan PKWT di perusahaan X sebelum dan setelah 
diberikan intervensi berupa pelatihan efikasi diri.  Adapun hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Sundus hara dan Akhmad Baidun  (2017) “pengaruh 
Self - Efficacy dan Dukungan Sosiaal Terhadap Optimisme Karyawan 
Kontrak UIN Syarif  Hidayatullah Jakarta”  yang menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari self-efiicacy dengan sumbangan 
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yang diberikan relatif besar untuk optimisme.. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Valentino dan Himam (2014). Selain itu  dalam 
penelitian Cahaya Ardi Kusuma (2018) tentang “hubungan antara 
kepribadian hardiness dengan optimisme masa depan pada mahasiswa 
tingkat akhir”. Menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kepribadian hardiness dengan optimisme masa depan. 
Hal ini berarti semakin tinggi kepribadian hardiness maka semakin tinggi 
optimisme masa depan.   
Berdasarkan penelitian yang serupa dengan penelitian ini dan 
mendukung hipotesis yang didapat adalah dalam penelitian Harlina 
Nurtjahjanti, Ika Zenita Ratnaningsih (2011) tentang “Hubungan 
kepribadian Hardiness dengan Optimisme Pada Calon Tenaga Kerja 
Indonesia (CTKI) wanita di BLKLN disnakertrans Jawa Tengah” 
memberikan hasil penelitian yang membuktikan bahwa hardiness 
berpengaruh terhadap Optimisme.  Selain itu juga adanya penelitian yang 
serupa yang dapat dijadikan refeensi Hasil dari penelitian Cahaya Ardi 
Kusuma (2018) tentang “hubungan antara kepribadian hardiness dengan 
optimisme masa depan pada mahasiswa tingkat akhir”. Menunjukkan ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara kepribadian hardiness 
dengan optimisme masa depan. Hal ini berarti semakin tinggi kepribadian 
hardiness maka semakin tinggi optimisme masa depan.   
Dari uraian pembahasan mengenai hasil penelitian ini dan juga 
didukung oleh penelitian – penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Self - Efficacy 
dan hardines dengan optimisme santri di pesantren An-Nur II Bululawang 
Kabupaten Malang.  Yang mana ketiga variabel tersebut bernilai positif 
yang artinya semakin tinggi nilai dari variabel Self - Efficacy maka akan 
semakin tinggi pula nilai dari variabel optimisme, hal tersebut juga 
memberikan nilai positif terhadap variabel hardiness dengan optimisme 
santri yang mana semakin tinggi hardiness yang dimiliki maka akan 
semakin tinggi pula optimisme yang dimilki santri.  
Pada hasil uji deskriptif statistik pada variabel self – efficacy dan 
hardines dengan optimesme santri didapatkan jumlah subjek sebanyak 100 
subjek atau santri. Dari jumlah subjek tersebut didapatkan nilai variabel 
Self-Efficacy memiliki skor mean 49,07,skor median 50,00, skor 
std.deviation 6,679, skor varian 44,611, skor range 29, skor minimum 31 
dan skor maximum 60. Sedangkan dengan variabel hardiness memilki skor 
mean 41,28, skor median 42,00, skor std.deviation 4,115, skor varian 
16,931, skor range 21, skor minimum 27 dan skor maximum 48. 
Sedangkan dengan variabel optimisme memiliki skor mean 44,41, skor 
median 46,00 dengan skor std.deviation 5,661, skor varian 32,042, skor 
range 23, skor minimum 30 dan skor maximum 53. 
Setelah mendapatkan hasil analisis deskripsi data statistik variabel 
maka peneliti melakukan pengkategorisasian. Diketahui nilai kategori 
pada variabel self- efficacy kategori rendah sebanyak 13% dari 13 santri, 
kategori sedang sebanyak 70% dari 70 santri dan kategori tinggi sebanyak 
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17% dari 17 santri. Variabel hardines kategori rendah sebanyak 16% dari 
16 santri, kategori sedang sebanyak 71% dari 71 santri dan kategori tinggi 
sebanyak 13% dari 13 santri. Dan ditemukan pada variabel optimisme 
kategori rendah sebanyak 12% dari 12 santri, kategori sedang sebanyak 
78% dari 78 santri dan kategori tinggi sebanyak 10% dari 10 santri. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa santri AN-NUR II Bululawang 
Kabupaten Malang pada variabel self-efficacy, hardines dan optimisme 
tergolong pada kategori sedang. 
Dengan nilai koefisien korelasi antara ketiga variabel berada < 0,05 
berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa hipotesis yang diajukan 
diawal dapat diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikasi antara 
variabel Self - Efficacy dan hardiness dengan optimisme santri di 
pesantren An-nur II Bululawang Kabupaten Malang. Maka hal tersebut 
menunjukkan semakin tinggi self-eficacy yang dimiliki maka akan 
semakin tinggi pula optimisme pada santri, begitu juga semakin tinggi 
tingkat hardiness maka akan semakin tinggi pula tingkat optimisme santri 
di pesantren An – Nur II Bululawang kabupaten Malang.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya , maka penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikt : 
1. Terdapat hubungan  antara self- efficacy terhadap optimisme santri 
di pesantren An-N ur II Bululawang Kabupaten Malang 
2. Terdapat hubungan antara hardiness terhadap optimisme santri 
dipesantren An – Nur II Bululawang Kabupaten Malang 
3. Terdapat hubungan antara Self - Efficacy dan hardiness terhadap 
Optimisme santri di pesantren An – Nur II Bululawang Kabupaten 
Malang 
B. Saran  
Berdasarkan uraian pembahasan dari hasil penelitian , adapun saran 
yang diberikan oleh peneliti yaitu sebagai beriku : 
1. Bagi  santri  
Untuk santri terus berusaha demi tujuan masa depan diri 
yang baik dengan meningkatkan self-efficacy dan hardiness pada 
diri agar selalu optimis dalam melakukan suatu hal dan melewati 
setiap rintangan ,tabah, yakin pada setiap kemampuan yang kalian 
miliki dan terus berproses untuk masa depan yang lebih baik . 
2. Bagi pihak pesantren 
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Bagi pesantren supaya dapat terus mengajarkan budi 
pekerti yang baik, mengembangkan dan memberikan motivasi 
yang baik untuk anak didiknya/santri dengan meningkatkan 
kualitas pendidikan dengan mengajarkan ilmu pengetahuan agama 
dan juga pengetahuan umum sehingga memberikan keseimbangan 
bagi kehidupan.  
3. Bagi penelitian selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk terus ber 
inovasi lebih baik lagi dari penelitian- peelitian yang sudah ada. 
Mungkin peneliti selanjutnya tertarik meneliti hal serupa dengan 
prenelitian ini bisa menggunakan variabel yang lebih luas atau 
menggunakan  subjek yang berbeda dengan penelitian ini. Agar 
penelitian – penelitian selanjtnya dapat digunakan sebagai referensi 
juga mendapati pembaruan. Dan supaya berkembang kearah yang 
lebih baik. 
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